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Pasca penutupan gang Dolly, JEHA memiliki peran besar 
terhadap anak–anak di lingkungan lokalisasi. Anak–anak dari eks wanita 
tunasusila dirangkul dan dibina untuk mendapatkan pendidikan yang 
layak. Mengajak mereka untuk menemukan kehidupan yang lebih baik. 
Mengenal akan nilai–nilai agama, mengajak untuk dekat dan mengenal 
Tuhan, membantu dan menuntun mereka ke arah yang lebih baik. Dalam 
hal ini peneliti akan melakukan penelitian terhadap anak–anak eks 
wanita tunasusila dalam menerima dan memahami ilmu agama Islam. 
Kajian penelitian ini akan membahas tentang pemahaman keagamaan 
anak-anak eks wanita tunasusila, mendeskripsikan perilaku keagamaan 
anak–anak eks wanita tunasusila serta mengetahui peran orang tua 
dalam pembentukan perilaku keagamaan anak–anak Eks Wanita 
Tunasusila Di Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya. 
Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif, Penggunaan jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah studi kasus, Teknik pengumpulan data yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah dokumentasi, wawancara, observasi. Metode 
keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi dan metode analisis 
data melalui proses reduksi data, penyajian data dan verifikasi (menarik 
kesimpulan).  
Hasil penelitian yang ditemukan menunjukkan bahwa anak-
anak eks wanita tunasusila paham tentang agama Islam yakni percaya 
pada Allah yang telah mengatur segala kehidupan di dunia. Aturan yang 
ditetapkan tidak akan merugikan siapapun, dari lima anak eks wanita 
tunasusila dua antara lain QS dan AC memiliki perilaku keberagamaan 
yang baik dari aspek shalat, kedisiplinan, sedekah, dan membaca Al-
Qur‘an. Sedangkan tiga antara lain FS, FR, dan TR tidak baik 
dikarenakan kurang kasih sayang orang tua. 
Kata kunci: Perilaku, Keberagamaan, Anak Eks Wanita Tunasusila 
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A. Latar Belakang 
Sejarah prostitusi di Indonesia mempunyai kisah yang 
panjang dan beragam. Berawal pada masa kolonial Belanda bisnis 
ini berkembang diberbagai wilayah. Di Surabaya, munculnya 
kegiatan prostitusi pada kisaran tahun 1884 di daerah yang menjadi 
sentral proyek pembangunan jalur kereta api. Awal kegiatan haram 
ini muncul untuk melayani pekerja bangunan jalur kereta dan 
diikuti dengan pembangunan tempat penginapan sebagai sarana 
penunjang.
1
 Ada pula yang mengatakan bahwa kegiatan prostitusi 
ada semenjak manusia dilahirkan dan berkembang hingga saat ini. 
Perkembangan yang pesat juga didukung oleh mekanisme pasar 
yang menjadikan wanita tunasusila (selanjutkan akan disingat 




Perputaran uang dalam satu hari bisa mencapai miliar 
rupiah dari bisnis prostitusi, narkoba, minuman keras, dan lain 
sebagainya. Masyarakat yang bermukim di daerah ini mendapatkan 
keuntngan meskipun tidak mendirikan wisma (rumah bordil). 




Tidak banyak dari mereka yang memilih untuk menjadi 
WTS karna hasrat semata, melainkan adanya desakan kondisi 
ekonomi, pengaruh lingkungan, kegagalan percintaan dan 
sebagainya. Keberadaan mereka menimbulkan keresahan di tengah 
masyarakat. Terjadinya degradasi moral, kenakalan remaja, dan 
lain sebagainya. Penyakit ini sangat sulit dibasmi selama 
kehidupan ini masih berjalan. Melanggar dari norma yang berlaku, 
bertentangan dengan undang-undang dan kaidah agama.
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1 Agoes Moh.. Moefad, ―Komunikasi Masyarakat Eks Lokalisasi Pasca Penutupan Dolly‖, 
Jurnal Komunikasi Islam, Vol. 05, No. 01, Juni 2015, 146. 
2 Ibid., 148. 
3 Mutimmatul Faidah, ―Pusaran Ekonomi Di Balk Bisnis Prostitusi Di Lokalisasi Dolly-
Jarak Surabaya‖ , t.d. 
4 Siti Munawaroh, ―Pekerja Seks Komersial (PSK) Di Wilayah Prambanan, Kabupaten 
Klaten, Jawa Tengah‖, Jurnal Dimensi, Vol. 4, No. 2, September 2010, 72. 


































Maka tepat pada tanggal 18 Juni 2014 menjadi hari 
terakhir bisnis prostitusi yang ada di gang Dolly Kecamatana 
Sawahan Surabaya. Tri Rismaharani selaku Walikota Surabaya 
secara resmi menutup gang Dolly yang konon terbesar se-Asia 
Tenggara mengalahkan lokalisasi Geylang, Singapura dan Phat 
Pong di Thailand.
5
   
Pertumbuhan dan perkembangan prostitusi di Surabaya 
yang dipandang sebagai terbesar se-Asia, tentunya tidak mudah 
bagi pemerintah untuk menutup gang Dolly. Butuh kerjasama 
dengan berbagai elemen masyarakat dan aparat pemerintahan 
dalam penutupan tersebut. 
Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat 
PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) yang dilakukan selama 2 
tahun menemukan kenyataan bahwa setelah hampir 5 tahun gang 
Dolly ditutup tetap masih meninggalkan bekas. Gang Dolly saat ini 
berbeda dengan gang Dolly dulu, pada masa oprasional prostitusi 
jam 14.00 wib sudah mulai terdengar musik dangdut yang 
bergema, para WTS mulai membanjiri pinggir jalan sepanjang 
daerah lokalisasi. Kini, hal tersebut sudah tidak ada lagi. Dolly saat 
ini beralih fungsi menjadi kampung pemberdaya perempuan. WTS 




Lingkungan seperti ini akan memiliki pengaruh besar 
terhadap pertumbuhan individu. Dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangannya, setiap individu tidak dapat berdiri sendiri, 
namun memerlukan bantuan individu lainnya. perkenalan awal 
setiap individu dimulai dari lingkungan keluarga, mengenal sosok 
ibu kemudian ayah dan sanak saudaranya.
7
 
Pendidikan anak mutlak dilakukan oleh orang tua untuk 
membentuk keseluruhan pribadi anak. Peringatan untuk keluarga 
agar memperhatikan pendidikan bagi anaknya supaya terhindar 
                                                 
5 Elin Yunita Kristanti, Heboh Penutupan Lokalisasi Dolly Jadi Sorotan Dunia, dalam 
https://www.google.com/amp/s/m.liputan6.com/amp/265469/, diakses pada 02 Maret 
2019. 
6 Observasi, 13 Agustus 2018, Daerah Lokalisasi Putat Jaya Kecamatan Sawahan 
Surabaya. 
7 Enung Fatimah, Psikologi Perkembangan: Perkembangan Peserta Didik (Bandung: 
Pustaka Setia, 2010), 26. 


































dari kelemahan baik jasmani maupun rohani fisik atau psikis.
8
 
Dalam Al-Qur‘an telah dijelaskan pada surat At-Tahrim: 6 
                           
                        
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia 
dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
9
 
Akhlak mulia sangat berguna untuk mengarahkan dan 
mewarnai berbagai aktivitas kehidupan manusia di segala bidang. 
Seseorang yang memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
maju disertai akhlak yang mulia, maka ilmu yang didapat akan 
dimanfaatkan sebaik–baiknya untuk kebaikan hidup manusia. 
Sebaliknya, orang yang memiliki ilmu pengetahuan namun tidak 
disertai dengan akhlak yang mulia maka semuanya akan 
disalahgunakan dan menimbulkan bencana di muka bumi.
10
 
Pendidikan dapat mengubah perilaku seseorang, dalam 
artian mengubah perilaku yakni cara berfikir, bersikap, dan 
bertindak sesuai dengan tujuan pendidikan. Sehingga diharapkan 
pendidikan agama Islam dapat menjadi pondasi kuat dalam 
mengatasi segala macam masalah akhlak. Nilai–nilai yang 
diajarkan dalam Islam sarat akan penanaman akhlak mulia, 
menjadi salah satu tugas yang paling penting (utama) bagi Nabi 
Muhamad saw untuk memperbaiki akhlak di muka bumi. Pada 
masa jahiliyah berhala disembah, anak perempuan dibunuh, 
kerusakan moral terjadi di pelosok Mekkah. Dakwah yang Nabi 
lakukan untuk memberantas kerusakan moral, menanamkan akhlak 
baik yang berbudi pekerti. Nabi Muhammad memberikan contoh 
bentuk akhlak yang baik untuk mengubah sebuah peradaban.  
                                                 
8 Hasan Basri dan Beni Ahmad Sebani, Ilmu Pendidikan Islam (Jilid II) (Bandung: Pustaka 
Setia, 2010), 113. 
9 Aplikasi Quran Word Versi 2010 
10 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), 15. 


































Dalam Undang–Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional telah ditetapkan bahwa pendidikan nasional 
telah berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.
11
 
 Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah (selanjutnya akan 
disingkat dengan JEHA) hadir di tengah–tengah lingkungan 
transaksi birahi. Berdiri tahun 2008 JEHA berdiri dikarenakan 
keresahan yang dialami pendiri terhadap anak-anak yang tumbuh 
dan berkembang di lingkungan dolly. Mereka terjerumus dalam 
kegiatan lingkungan, seperti pengedar dan pengguna narkoba, 
mengkonsumsi minuman keras, bahkan diusia belia yakni usia 8 
tahun menjadi mucikari. Latar belakang dari perbuatan mereka 
adalah ketidak adanya biaya untuk mengenyam pendidikan 
dibangku sekolah, termasuk dari anak-anak WTS yang tidak diurus 
oleh orang tuanya karena sibuk mencari uang. ST menyampaikan 
bahwasannya Kehadiran PP. JEHA memberikan warna cerah di 
lingkungan yang penuh dengan warna kegelapan. Pada masa 
keemasan gang Dolly, dibalik hingar bingar musik ada lantunan 
ayat–ayat suci Alquran dan alunan nada doa yang bersahaja. 
Berdakwah, berjuang menyuarakan ajaran Islam memiliki 
tantangan dihadapan mereka yang memiliki perilaku menyimpang. 
Tidak semudah berdakwah atau berceramah dihadapan orang baik-




Pasca penutupan gang Dolly, JEHA memiliki peran besar 
terhadap anak–anak di lingkungan lokalisasi. Anak–anak dari eks 
WTS dirangkul dan dibina untuk mendapatkan pendidikan yang 
layak. Mengajak mereka untuk menemukan kehidupan yang lebih 
baik. Mengenal akan nilai–nilai agama. Mengajak untuk dekat dan 
                                                 
11 Tim redaksi Nuansa Aulia, Himpunan Perundang – undangan Republic Indonesia 
tentang Guru dan Dosen (Bandung: Nuansa Aulia, 2006), 102. 
12 ST, Istri Pendiri Pondok Pesantren JEHA, Wawancara, Surabaya, 5 September 2018 


































mengenal Tuhan mereka. Membantu dan menuntun mereka ke arah 
yang lebih baik. Meyadarkan mereka bahwa apa yang selama ini 
ada di lingkungan lokalisasi itu semua tidaklah baik dan 
perbuatan–perbuatan yang diharamkan oleh agama. Dalam hal ini 
peneliti akan melakukan penelitian terhadap anak–anak eks WTS 
dalam menerima ilmu pendidikan yang utamanya adalah ilmu 
agama secara non-formal. Kajian penelitian ini lebih kepada nilai–
nilai pendidikan agama Islam yang terdapat di Pondok Pesantren 
Jauharotul Hikmah serta pemahaman anak–anak eks WTS dalam 
menerima dan menerapkan ilmu agama yang telah mereka 
dapatkan di Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya. 
 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 
dikemukakan perumusan masalah dalam penelitian adalah sebagai 
berikut:  
1. Bagaimana pemahaman tentang pendidikan agama Islam 
anak-anak Eks Wanita Tunasusila Di Pondok Pesantren 
Jauharotul Hikmah Surabaya? 
2. Bagaimana perilaku keberagamaan anak-anak Eks Wanita 
Tunasusila Di Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah 
Surabaya? 
3. Bagaimana peran orang tua dalam membentuk perilaku 
keberagamaan anak-anak Eks Wanita Tunasusila Pondok 
Pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan pada rumusan masalah diatas, maka tujuan 
penelitian: 
1. Untuk mendeskripsikan pemahaman anak-anak Eks Wanita 
Tunasusila tentang pendidikan agama Islam di Pondok 
Pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya. 
2.  Untuk mengidentifikasi perilaku keberagamaan anak–anak 
Eks Wanita Tunasusila Di Pondok Pesantren Jauharotul 
Hikmah Surabaya. 
3. Untuk mendeskripsikan peran orang tua dalam membentuk 
perilaku keagamaan anak–anak Eks Wanita Tunasusila Di 
Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya. 
 


































D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai berikut:  
1. Segi Teoritis 
a. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi landasan dalam 
pengembangan nilai pendidikan Agama Islam. 
b. Memberikan pemahaman nilai pendidikan Agama Islam 
terhadap anak – anak Eks Wanita Tunasusila Di Pondok 
Pesantren Jauharotul Hikmah  Surabaya. 
2. Segi Praktis   
a. Adanya penelitian ini diharapkan sebagai evaluasi dalam 
mendidik peserta didik. 
b. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan baru bagi para pembaca pada umumnya dan 
khususnya bagi penulis. 
 
E. Penelitian Terdahulu 
Satu hal penting yang harus dilakukan peneliti sebelum 
menulis karya ilmiah yakni melakukan tinjauan atas penelitian 
terdahulu. Sejauh penelusuran peneliti lakukan peneliti 
menemukan beberapa penelitian yang memiliki relevansi sama. 
Berikut adalah beberap penelitian terdahulu yang relevan: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Yohanes 
Fritantus dan Nunuk Rukminingsi 2013 dengan judul 
―Implementasi Kebijakan Penanggulangan HIV Dan AIDS Di 
Kota Surabaya (Kajian Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4 
Tahun 2013, Studi Kasus Di Puskesmas Putat Jaya, Kota 
Surabaya)‖.13 Penelitian ini menjelaskan tentang proses 
implementasi Kebijakan Penanggulangan HIV Dan AIDS Di Kota 
Surabaya yang hasil survei mengatakan bahwa kasus HIV dan 
AIDS tertinggi berada di kecamatan Sawahan, khususnya di 
Puskesmas Putat Jaya. 
                                                 
13 Yohanes Fritantus Dan Nunuk Rukminingsi, ―Implementasi Kebijakan Penanggulangan 
HIV Dan AIDS Di Kota Surabaya (Kajian Peraturan Daerah Kota Surabaya Nomor 4 
Tahun 2013, Studi Kasus Di Puskesmas Putat Jaya, Kota Surabaya)‖. t.d. 


































Sisi persamaan dari penelitian ini adalah lokasi penelitian. 
Peneliti memilih pondok pesantren Jauharotul Hikmah yang berada 
di Putat Jaya tidak jauh dari Pusesmas Putat Jaya yang menjadi 
lokasi penelitian tersebut. Dalam sisi perbedaan dapat dilihat 
bahwa penelitian tersebut membahas tentang penanggulangan HIV 
Dan AIDS yang dilakukan oleh Pemkot Suabaya. Pada penelitian 
ini yang akan dibahas tentang perilaku keberagamaan anak-anak 
eks  wanita tunasusila.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ika Puspitasari 
2015 dengan judul ―Pembinaan Perilaku Beragama Melalui 
Aktivitas Keagamaan (Studi Multi Kasus Di MIN Mergayu Dan 
MI Al-Azhaar Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung)‖.14 
Penelitian ini menjelaskan tentang pelaksanaan dan proses 
pembinaan perilaku beragama melalui aktivitas-aktivitas yang 
diterapkan di MIN Mergayu dan MI Al-Azhaar. 
Persamaan yang dapat dilihat langsung dari judul yakni 
tentang perilaku keberagamaan. Namun pada penelitian tersebut 
peneliti menekankan tentang pelaksanaan serta proses pembinaan 
pembentukan perilaku keagamaan. Sedangkan dalam penelitian 
yang dibahas peneliti lebih menekankan pada pemahaman serta 
perilaku keberagamaan dari anak-anak eks wanita tunasusila.  
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mochammad Safri 
Muhajirin 2016 dengan judul ―Komunikasi Religiusitas Mantan 
Penghuni Eks Lokalisasi Gang Dolly Surabaya Dalam Kehidupan 
Sehari-Hari‖.15 Penelitian ini menjelaskan tentang perubahan 
mantan WTS yang tadinya bergelut dengan kemaksiatn bisa 
menjadi figur muslimah yang sempurna. 
Menggunakan kata wanita tunasusila menjadikan 
penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dibahas memiliki 
persamaan. Penelitian tersebut fokus pada religiusitas eks wanita 
                                                 
14 Ika Puspitasari, ― Pembinaan Perilaku Beragama Melalui Aktivitas Keagamaan‖, Tesis, 
(Malang: Pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015). t.d. 
15 Mochammad Safri Muhajirin, ―Komunikasi Religiusitas Mantan Penghuni Eks 
Lokalisasi Gang Dolly Surabaya Dalam Kehidupan Sehari-Hari‖, Skripsi, (Surabaya: Uin 
Sunan Ampel, 2016). t.d. 


































tunasusila yang menjalani binaan, sedangkan penelitian yang akan 
dilakukan fokus pada anak-anak eks wanita tunasusila dalam 
berperilaku maupun beragama. 
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Achmad Chabib 
Syaiful Basri 2017 dengan judul ―Komunikasi Sosial Yayasan 
Gerakan Melukis Harapan Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di 
Kelurahan Putat Jaya Surabaya‖.16 Penelitian ini menjelaskan 
tentang  komunikai sosial yang dilakukan oleh Yayasan Gerakan 
Melukis Harapan dengan masyarakat binaan untuk merubah 
tanggapan masyarakat luar tentang lingkungan dolly yang dulu 
dengan dolly yang sekarang pasca penutupan. 
Dari penelitian tersebut persamaan permasalahan yang 
diangkat ialah tentang mantan (eks) pekerja seks komersial atau 
wanita tunasusila yang berada di daerah lokalisasi. Pada penelitian 
tersebut permasalahan yang diangkat yakni sekelompok organisasi 
bernama Gerakan Melukis Harapan (GMH) membangun peradaban 
daerah lokalisasi yang lebih bermartabat. Tidak mudah bagi GMH 
untuk mengajak dan merangkul masyarakat lokalisasi. Adanya 
proses komunikasi GMH ke masyarakat binaan untuk mewujudkan 
masyarakat yang mandiri dan membangun peradaban dolly yang 
baru. Penelitian terseut sangat berbeda dengan penelitian yang 
akan dilaksanakan. 
Kelima, penelitian yang dilakukan Fenny Mahdaniar 2017 
dengan judul ―Manajemen Stakeholder Pada Lembaga Dakwah 
(Studi Kasus Pada Organisasi Dakwah Ikatan Da‘i Area 
Lokalisasi-MUI Jawa Timur Terhadap Stakeholder Persatuan 
Masjid-Musholla Putat Jaya Dalam Program Bina Mental-
Keagamaan Di Eks-Lokalisasi Dolly)‖.17 Penelitian ini 
menjelaskan tentang penerapan stakeholder IDIAL—MUI Jatim 
                                                 
16 Achmad Chabib Syaiful Basri, ―Komunikasi Sosial Yayasan Gerakan Melukis Harapan 
Dalam Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan Putat Jaya Surabaya‖, Skripsi, (Surabaya: 
UIN Sunan Ampel, 2017). t.d. 
17 Fenny Mahdaniar, ―Manajemen Stakeholder Pada Lembaga Dakwah (Studi Kasus Pada 
Organisasi Dakwah Ikatan Da‘i Area Lokalisasi-MUI Jawa Timur Terhadap Stakeholder 
Persatuan Masjid-Musholla Putat Jaya Dalam Program Bina Mental-Keagamaan Di Eks-
Lokalisasi Dolly)‖, Tesis, (Surabaya: Pascasarjana UIN Sunan Ampel, 2017). t.d. 


































(Ikatan Dakwah Area Lokalisasi-Majelis Ulama Indonesia Jawa 
Timur) dalam menjalankan dakwah di daerah lokalisasi Putat Jaya. 
Persamaan dalam penelitian ini adalah lokasi penelitian, 
Putat Jaya. Perbedaanya adalah pada penelitian tersebut membahas 
tentang manajemen stakeholder dalam berdakwah di daerah 
lokalisasi tepatnya di daerah Putat Jaya. Objek dari dakwah yang 
dilakukan oleh IDIAL-MUI adalah wanita harapan (wanita 
tunasusila). Sedangkan pembahasan skripsi disini tentang perilaku 
keberaamaan dari anak-anak eks wanita tunasusila yang ada di 
Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah di daerah Putat Jaya. 
Keenam, peneleitian yang dilakukan Irsyad Ramdan 2018 
dengan judul ―Metode Dakwah Bi Al-Lisan Da‘iyah Khoiriyah 
Dalam Membina Akhlak Remaja di Kampung Mataram Kelurahan 
Putat Jaya Surabaya‖. Penelitian ini menjelaskan tentang berbagai 
macam metode dakwah yang dilakukan oleh da‘iyah Khoiriyah di 
lokasi kampung Mataram Putat Jaya Surabaya. 
Persamaan penelitian terletak pada perilaku atau akhlak. 
Perbedaannya yakni pada penelitian tersebut mengungkapkan 
metode dakwah dari seorang da‘iyah yang bernama Khoiriyah 
dalam membina akhlak atau perilaku remaja yang berada di 
lingkungan lokalisasi. Sedangkan dalam penelitian yang akan 
dibahas lebih spesifik tentang perilaku atau akahlak dari anak-anak 
eks wanita tunasusila. 
Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Asep Lukman 
Hamid 2018 dengan judul ―Perilaku Keberagamaan Masyarakat 
Kampung Naga Dalam Perspektif Teori Religious Behavior Marie 
Cornwall‖.18 Penelitian ini menjelaskan tentang masyarakat 
kampung Naga yang masih melaksanakan berbagai tradisi yang 
mengandung nilai-nilai kearifan lokal. Berbagai tradisi adat yang 
telah dilakukan secara turun temurun tetap dipatuhi. 
                                                 
18 Asep Lukman Hamid, ―Perilaku Keberagamaan masyarakat Kampun Naga Dalam 
Perspektif Teori Relious Behavior Marie Cornwall‖, Jurnal Al-Afkar, Vol. 1, No. 1, 
Januari 2018. 


































Persamaan yang dapat dilihat dari judul yakni perilaku 
keberagamaan. Perbedaan yang signifikan dari penelitian tersebut 
dan penelitian yang akan dibahas ialah, pada penelitian tersebut 
perilaku keberagamaan yang dimaksud yakni masyarakat 
Kampung Naga yang memeluk agama Islam tetap melakukan adat 
istiadat leluhur. Sedangkan penelitian yang akan dibahas tentang 
perilaku keberagamaan yang dimaksud adalah pemahaman anak-
anak eks wanita tunasusila pada agamanya serta perilaku mereka 
yang mencerminkan seorang muslim. 
Berdasarkan uraian penelitian terdahulu di atas, perbedaan 
dalam penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada 
penelitian ini akan difokuskan pada pemahaman pendidikan agama 
Islam yang dieksprisikan melalui perilaku keberagamaan anak-
anak eks WTS. Dimana mereka memiliki latar belakang ibu 
mantan WTS yang memiliki pengaruh dalam pembentukan 
perilaku keberagamaan anak-anak tersebut. 
F. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Masalah 
Ruang lingkup dari penelitian yakni tentang gambaran 
pendidikan Agama Islam di lingkungan lokalisasi Putat Jaya 
Surabaya. 
Adapun batasan pembahasan dari penelitian ini, tujuan 
pembahasannya terfokus dan tidak melebar, yakni sebagai berikut: 
1. Pembahasan tentang pemahaman pendidikan agama Islam 
anak–anak Eks Wanita Tunasusila. 
2. Pembahasan tentang perilaku keberagamaan anak–anak Eks 
Wanita Tunasusila. 
 
G. Definisi Istilah 
Judul penelitian ini adalah ―Perilaku Keberagamaan 
Anak-Anak Eks Wanita Tunasusila Di Pondok Pesantren 
Jauharotul Hikmah Surabaya‖. Agar terhindar dari terjadinya 
kesalahan dalam penafsiran. Untuk mempermudah memahmi 
pengunaan istilah dalam penelitian ini, maka peneliti akan 
menjelaskan judul penelitian sebagai berikut : 
1. Perilaku Keberagamaan 


































Perilaku keberagamaan adalah ungkapan dari ekspresi 
jiwa dalam bentuk perbuatan atau tingkah laku yang sesuai 
dengan ajaran agama. Pada dasarnya adalah suatau perbuatan 
seseorang baik alam tingkah laku maupun dalam berbicara 
yang didasarkan dalam petunjuk aaran agama. Batasan anak-
anak eks wanita tunasusila sudah berperilaku keberagamaan 
ialah saat mereka sudah dengan kesadaran dirinya melakukan 
tindakan atau perbuatan yang berada dalam norma agama Islam 
dan masih berada dalam peraturan yang telah dibuat dan 
ditetapkan oleh sekolah. Perilaku keberagamaan dalam 
penelitian ini akan difokuskan pada sholat lima waktu sebagai 
ibadah wajib yang harus dilakukan oleh seorang muslim atau 
muslimah dalam keadaan apapun, perilaku disiplin yang 
dimaksud disiplin dalam penelitian ini tentang tanggung 
jawabnya sebagai santri terhadap aturan yang berlaku di 
pondok pesantren, sedekah yang dimaksudkan ialah bagaimana 
anak tersebut berbagi dengan teman sejawatnya serta 
bagaimana anak tersebut melaksanakan program pondok 
pesantren one day one koin, dan membaca Al-Qur‘an dalam 
penelitian ini tentang lancar pembacaannya serta seberapa jauh 
rutinitas mereka dalam membaca Al-Qur‘an. 
2. Anak-Anak Eks Wanita Tunasusila 
Eks wanita tunasusila adalah mantan pekerja seks 
komersial yang telah berhenti melakukan pekerjaannya. Anak-
anak wanita eks tunasusila adalah anak-anak yang terlahir dari 
ibu seorang mantan wanita tunasusila yang berada di daerah 
Putat Jaya, Kec. Sawahan, Kota Surabaya tepatnya di Pondok 
Pesantren Jauharotul Hikmah yang telah baligh (telah mencapai 
usia dewasa). 
3. Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah 
Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam 
yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar. Pondok pesantren 
Jauharotul Hikmah berdiri pada tahun 2008 di tengah 
lingkungan prostitusi. Berlokasi di daerah lokaslisasi tepatnya 
di jalan Putat Jaya No. 4B, Kec. Sawahan, Kota Surabaya. PP 
JEHA satu-satunya pondok pesantren yang berdiri di tengah 


































lokalisasi prostitusi. JEHA menjadi pondok pesantren yang 
membina anak-anak dari eks wanita tunasusila, anak-anak 
jalanan yang terjerat narkoba ataupun minuman miras. 
 
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk lebih mudah memahami pembahasan dalam 
penelitian ini maka disusunlah sistematika pembahasan, 
diantaranya sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian 
terdahulu, ruang lingkup dan keterbatasan masalah, definisi istilah 
dan sistematika pembahasan. 
Bab II Kajian Teori, berisi tentang kerangka teoritik yang 
meliputi pengertian pendidikan Islam, dasar pendidikan Islam, 
tujuan pendidikan Islam, Aspek pendidikan Islam, kajian perilaku 
keberagamaan. Konsep anak – anak Eks wanita tunasusila. 
Bab III Metodelogi Penelitian, memuat uraian secara rinci 
tentang metode dan langkah–langkah penelitian yang meliputi 
pendekatan dan jenis penelitian, jenis dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, memaparkan 
hasil yang didapat selama penelitian. Pemaparan berisi deskripsi 
subjek penelitian, data dan fakta subjek yang terkait dengan 
rumusan masalah. 
Bab V Penutup, bab terakhir yang berisikan tentang 
kesimpulan yang menjadi jawaban langsung atas permasalahan dan 
dilengkapi dengan saran – saran.   




































Bab II akan diuraikan tentang aspek-aspek teoritik sebagai 
lanjutan dari Bab I. Pada Bab ini dijelaskan teori tentang konsep 
pendidikan agama Islam, perilaku keberagamaan, wanita tunasusila, dan 
perilaku keberagamaan anak-anak eks wanita tunasusila. Selanjutnya 
akan diuraikan sebagai berikut: 
A. Konsep Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan berasal dari bahasa Yunani yakni 
Pedagogia yang artinya ilmu pendidikan, terdiri dari kata 
―Paedos‖ dan ―Agoes‖ yang memiliki arti ―saya membimbing, 
memimpin anak‖.19 Pendidikan sepadan dengan kata education 
dalam bahasa Inggris, yang berasal dari kata kerja to educate 
yang berarti mengajar atau melatih terutama melalui pengajaran 
disekolah atau perguruan tinggi. Dalam bahasa Arab 
pendidikan dipahami dengan istilah tarbiyah, bukan hanya 
istilah tarbiyah melainkan ta’lim dan ta’dib.20 
Kata tarbiyah berasal dari kata Rabba-yarbu yang  
berarti bertambah, tumbuh, dan berkembang. Rabiya-yarba, 
yang berarti menjadi besar. Rabba-yarubbu, yang berarti 
memperbaiki, menguasai urusan, menuntun dan memelihara.
21
 
Kata ta’lim berasal dari kata kerja allama yang 
masdarnya ta’liman yang berarti pengajaran sedangkan dalam 
istilah mengandung arti pemberian atau penyampaian, 
pengertian, pengetahuan, atau keterampilan.
22
 
Kata ta’dib berasal dari akar kata kerja addaba, 
yuaddibu,yang masdarnya ta’diban yang secara sempit 
diartikan dengan pendidikan budi pekerti, sopan santun, tata 
krama, ada, atau pendidikan moral.
23
 
                                                 
19 Samrin, ―Pendidikan Agama Islam Dalam Sistem Nasional Di Indonesia‖, Jurnal. Al-
Ta’dib, Vol. 8, No.1, Januari-Juni 2015, 103. 
20 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 204), 4. 
21 Ahmad Yusam Thobroni, Tafsir dan Hadis Tarbawi  (Surabaya: IAIN SA Press, 2013), 
9. 
22 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan..., 17. 
23 Ibid., 17. 


































Di Indonesia penggunaan kata pendidikan dalam 
bahasa Arab yang identik adalah kata tarbiyah, dapat dilihat 
dari berbagai perguruan tinggi Islam pengunaan istilah tersebut 
ditujukan untuk Fakultas Pendidikan. 
Pendidikan memiliki arti usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, srta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
24
 
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara yaitu upaya 
yang dilakukan oleh seseorang yang memili tujuan untuk 
keselamatan dan kebahagiaan manusia. Pendidikan adalah 
usaha kebudayaan, berasas pada peradaban, memajukan 




Dapat disimpulkan bahwasannya pendidikan adalah 
proses penyampaian dan pengalaman materi yang didapat 
dalam kegiatan sehari-hari agar memajukan kehidupan manusia 
dan peradaban dunia. pendidikan dapat disimpulkan pula 
dengan sebuah proses memanusiakan manusia melalui 
lingkungan lembaga pendidikan. 
Adapun pengertian dari pendidikan Agama sendiri 
Zakiah Daradjat mengungkapkan bahwasannya PAI adalah 
pembentukan kepribadian muslim, bukan hanya bersifat teoritis 
melainkan praktis. Berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku 
pribadi masyarakat, menuju kesejahteraan hidup sendiri 
maupun bersama, maka pendidikan agama Islam adalah 
pendidikan individu dan pendidikan masyarakat.
26
 
Ahmad D. Marimba menyebutkan pendidikan Islam 
adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik 
terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik 
                                                 
24 Republik Indonesia, Undang-Undang SISDIKNAS (Sitem Pendidikan Nasional) UU RI 
No.20 Th. 2003, cet. Ke-5 (Jakarta: Sinar Garfika, 2013), 3. 
25 Ki Hajar Dewantara, Bagian Pertama Pendidikan (Yogyakaerta: Majelis Luhur 
Persatuan Taman Siswa, 1962), 166. 
26 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, cet Ke-7 (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 24. 






































Dengan demikian, pendidikan agama Islam merupakan 
proses pembelajaran dan bimbingan yang dilakukan untuk 
membentuk karakter peserta didik yang seutuhnya, beriman dan 
bertaqwa kepada Allah swt dan mewujudkan kehadirannya 
sebagai khalifah di muka bumi yang berdasarkan pada ajaran 
agama yakni Al-Qur‘an dan As-sunnah. Memiliki kepribadian 
serta berakhlakul karimah (akhlak mulia) sebagai makhluk 
ciptaan yang mengemban amanah di bumi.  
 
2. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Agama bagi umat islam merupakan hal penting untuk 
dijadikan landasan utama  pendidikan, ajarannya yang universal 
telah mengatur aspek kehidupan manusia baik secara 
ubudiyyah (hubungan manusia dan Tuhannya) maupun 
muamalah (hubungan manusia sesama manusia).
28
  
Adapun dasar-dasar pendidikan agama Islam sebagai 
berikut: 
a. Al-Qur‘an 
Al-Qur‘an adalah kalam Allah yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad saw sebagai pedoman hidup 




Nabi Muhammad saw selaku pendidik pertama 
pada masa jahiliyah menjadikan Al-Qur‘an sebagai dasar 
pendidikan agama Islam selain sunnah beliau sendiri.
30
  
                                                 
27 H. Abdul Rahman, ―Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam-Tinjauan 
Epistimologi dan Isi-Materi‖, Jurnal Eksis, Vol. 8, No. 1, Maret 2012, 255. 
28 Zuharini, et al., Metodelogi Pendidikan Agama (Solo: Ramadhani, 1993), 153. 
29 A. Chaerudji Abdul Chalik, Ulum Al-Qur’an (Jakarta: Diaditmedia, 2007), 15. 
30Tb. Aat Syafaat, et al., Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Mencegah Kenakalan 
Remaja (Jakarta: Rajawali Press, 2008), 19. 


































Dalam Al-Qur‘an itu sendiri telah dijelaskan 
tentang kedudukannya sebagai sumber utama pendidikan 
Islam dalam QS. Al Nahl 16:24   
                         
        
Artinya: Dan Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab 
(Al-Qur‘an) ini, melainkan agar kamu dapat menjelaskan 
kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu dan 




Ayat diatas menjelaskan bahwasannya Alquran 
diturunkan sebagai petunjuk yang sempurna untuk 
menyelesaikan persoalan yang ada serta rahmat yang 
menyeluruh bagi orang-orang yang beriman kepada Allah. 
b. As-Sunnah 
As-Sunnah yakni perkatan, perbuatan atau 
pengakuan (taqrir) nabi Muhammad saw. Taqrir yang 
dimaksud disini ialah perbuatan orang lain yang diketahui 




Sunnah menjadi dasar kedua setelah Alquran 
menurut Abdurrahman An Nahlawi dalam pendidikan Islam 
sunnah memiliki dua fungsi, yakni; 1) menjelaskan sistem 
pendidikan Islam terdapat dalam Alquran dan menjelaskan 
hal yang tidak ada didalamnya, 2) menyimpulkan metode 
pendidikan dari kehidupan nabi Muhammad saw dan 




c. Ijtihad  
Ijtihad adalah mencurahkan segala kemampuan 
yang dimiliki oleh para ahli hukum Islam untuk menentukan 
                                                 
31 Aplikasi Qur‘an Word Versi 2010. 
32 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan..., 20. 
33 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan..., 25. 






































Ternyata dalam pendidikan ijtihad sangat 
diperlukan sebab ajaran yang ada di Alquran dan As-sunnah 
bersifat pokok-pokok dan prinsipnya saja. Sehingga perlu 




3. Tujuan Pendidikan Islam 
Tujuan pendidikan Islam adalah suatu yang 
diharapkan tercapai setelah usaha atau kegiatan selesai.
36
 
Menurut Ali Al Jumbulati, pada dasarnya tujuan 
pendidikan dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu tujuan 
agama dan tujuan dunia. Tujuan keagamaan disini yang 
dimaksud adalah mempertemukan diri pribadi dengan 
Tuhannya melalui kitab suci yang menjelaskan tentang hak dan 
kewajiban, sunah dan yang fardhu bagi seorang mukallaf. 
Tujuan dunia ialah pendidikan diarahkan pada cara peserta 
didik nantinya mendapatkan pekerjaan setelah mengenyam 




Berbeda dengan yang diatas, H.M. Arifin menjelaskan 
tujuan pendidikan salam operasionalnya dirumuskan secara 
berjenjang melalui tahapan yang meningkat ke arah tujuan 
umum atau akhir. Diantara klarifikasi tahapan tersebut adalah:
38
 
a. Tujuan instruksional khusus: tujuan yang di arahkan kepada 
penguasaan peserta didik terhadap setiap bidang studi. 
b. Tujuan isntruksional umum: tujuan yang mengarah pada 
bidang studi secara umum atau secara garis besar sebagai 
satu kesatuan. 
c. Tujuan kurikuler: yang ditetapkan untuk dicapai menurut 
program pendidikan disetiap lembaga pendidikan tertentu. 
                                                 
34 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan..., 20. 
35 Ibid., 25. 
36 Tb. Aat Syafaat, et al., Peranan Pendidikan...,33. 
37 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan..., 31. 
38 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan..., 32. 


































d. Tujuan institusional: tujuan yang harus dicapai menurut 
program pendidikan disetiap lembaga pendidikan tertentu. 
e. Tujuan umum atau tujuan nasional: tujuan yang ingin 
dicapai secara nasional melalui proses kependidikan melalui 
berbagai pendekatan dan cara baik melalui sistem formal, 
non-formal maupun informal. 
 
4. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Materi Pendidikan Agama Islam pada sekolah atau 
madrasah dasar, lanjutan tingkat pertama dan lanjutan atas 
merupakan integral dari program pengajaran setiap jenjang 
pendidikan. Sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional, 
Pendidikan Agama Islam diarahkan untuk membentuk manusia 
Indonesia seutuhnya. Adapun materi pokok Pendidikan Agama 
Islam dapat diklasifikasikan menjadi lima aspek kajian, yaitu :  
a. Aspek Al-Qur‘an dan Hadist  
Dalam aspek ini menjelaskan beberapa ayat dalam 
Al-Qur‘an dan sekaligus juga menjelaskan beberapa hukum 
bacaannya yang terkait dengan ilmu tajwid dan juga 
menjelaskan beberapa hadist Nabi Muhammad Saw.  
b. Aspek Keimanan dan Aqidah Islam  
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep 
keimanan yang meliputi enam rukun iman dalam Islam. 
c. Aspek Akhlak 
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai sifat- sifat 
terpuji (akhlak karimah) yang harus diikuti dan sifat- sifat 
tercela yang harus dijahui. 
d. Aspek Hukum Islam atau Syari‘ah Islam 
Dalam aspek ini menjelaskan berbagai konsep 
keagamaan yang terkait dengan masalah ibadah dan 
mu‘amalah. 


































e. Aspek Tarikh Islam 
Dalam aspek ini menjelaskan sejarah 
perkembangan atau peradaban Islam yang bisa diambil 
manfaatnya untuk diterapkan di masa sekarang. 
B. Tinjauan Tentang Perilaku Keberagamaan 
1. Pengertian Perilaku 
Psikologi memandang perilaku manusia ―human 
behavior‖ adalah suatu reaksi yang dapat bersifat sederhana 
maupun komplek. Kurt lewin menyatakan bahwa perilaku 
adalah fungsi karakteristik individu dan lingkungan yang 
meliputi variabel seperti motif, nilai-nilai, sifat kepribadian, 
dan sikap yang saling berinteraksi satu sama lain dan kemudian 
berinteraksi pula dengan faktor lingkungan.
39
 
Menurut Skinner perilaku merupakan respon atau 
reaksi seseorang terhadap stimulasi (rangsangan dari luar). 
Perilaku terjadi melalui proses stimulai organisme, lalu 
organisme tersebut merespon adanya stimulasi. Teori ini 
disebut SOR (stimulus organisme respon). Perilaku psikologis 
lebih dominan pada manusia. Sebagian besar perilaku manusia 
hasil dari pembentukan dan pembelajaran yang diperoleh.
40
  
Pengertian perilaku yang telah dipaparkan oleh Kurt 
Lewin dan Skinner menerangkan bahwa perilaku sifat 
kepribadiaan dan sikap interaksi antar individu melalui respon 
(rangsangan dari luar). Islam memiliki tokoh cendekiawan 
dalam membeberkan argumennya tentang perilaku, yakni Al- 
Ghazali. 




a. Tingkah laku memiliki penggerak (motivasi), pendorong, 
tujuan, dan objektif. 
                                                 
39 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori Dan Pengukurannya (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 1998), Cet.3, 9. 
40 Bimo Walgito, Psikologi Sosial: Suatu Pengantar (Yogyakarta: Andi, 2003), 15. 
41 Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, Cet. II (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 
1988), 274. Dikutip pula oleh Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi 
(Jakarta: PT Bulan Bintang, 1996), 24. 


































b. Motivasi bersifat dari dalam diri manusia sendiri, namun 
perlu adanya rangsangan dari luar atau dari dalam yang 
berhubungan dengan kebutuhan jasmani dan kecenderungan 
alamiah, contohnya rasa lapar, cinta, dan takut pada Allah 
swt. 
c. Menghadapi motivasi manusia mendapati dirinya terdorong 
untuk mengerjakan sesuatu. 
d. Tingkah laku mengandung rasa kebutuan dengan perasaan 
tertentu dan kesadaran akal terhadap suasana tersebut. 
e. Kehidupan psikologis adalah suatu perbuatan dinamis yang 
memiliki interaksi terus menerus antar tujuan atau motivasi 
dan tingkah laku. 
f. Tingkah laku bersifat individu, masing-masing individu 
memiliki perbedaan baik dari faktor keturunan atau dari 
proses belajar. 
g. Tingkah laku memiliki dua tingkatan. Pertama, manusia 
berdekatan dengan semua makhluk hidup. Kedua, mencapai 
cia-cita idealnya dan mendekat kepada makna—makna 
ketuhanan dan tingah laku malaikat. 
Sebagian besar perilaku manusia ialah perilaku yang 
dibentuk dan dapat dipelajari, beberapa cara pembentukan 
perilaku seseorang adalah sebagai berikut:
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a. Kebiasaan atau Conditioning 
Salah satu cara pembentukan perilaku dapat 
dilakukan dengan kondisionong atau kebiasaan yang sering 
dilakukan, contoh bangun pagi, sarapan pagi, menggosok 
gigi. 
b. Pengertian (insight) 
Terbentuknya perilaku ditempuh dengan 
pengertian. Misalnya ketika berangkat kuliah jangan 
terlambat, karena hal itu dapat mengganggu teman yang 
lainnya. 
                                                 
42 Bimo Walgito, Psikologi Sosial...,16. 


































c. Penggunaan Model 
Pembentukan perilaku melalui penggunaan model 
dapat diperhatikan ketika seseorang yang menjadi panutan 
untuk seseorang mau berperilaku seperti yang ia lihat saat itu. 
Berdasarkan paparan dari beberapa ahli tentang 
perilaku, dapat disimpulkan bahwa perilaku adalah interaksi 
seseorang atau dorongan seseorang untuk bergerak karena 
adanya stimulasi yang membentuk kepribadian melalui 
pembiasaan, pengertian serta penggunaan model (suri 
tauladan). 
Perilaku manusia dapat berubah, menurut WHO, 
perubahan perilaku dikelompokkan menjadi 3, yakni:
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a. Perubahan Alamiah (natural change) 
Perilaku manusia selalu berubah, sebagian 
perubahan disebabkan karena kejadian alamiah. Masyarakat 
sekitar individu terjadi perubahan lingkungan fisik atau 
sosial budaya dan ekonomi, maka anggota masyarakat di 
dalamnya juga akan mengalami perubahan. 
b. Perubahan Rencana (planned change) 
Perubahan peilaku ini teradi karena individu 
tersebut telah merencanakan sendiri untuk berubah. Contoh 
Pak Anwar adalah perokok suatu ketika ia mengalami 
batuk-batuk yang sangat mengganggu, maka ia memutuskan 
untuk mengurangi rokok dan akhirnya ia berhenti merokok 
sama sekali. 
c. Kesediaan untuk Berubah (readiness to change) 
Pada saat ada inovasi atau program pembangungan 
di masyarakat, individu tersebut menerima inovasi atau 
perubahan tersebebut dengan cepat. Namun ada pula 
individu yang sangat lambat dalam menerima inovasi 
                                                 
43 Soekidjo Notoatmojo, Ilmu Kesehatan Masyarakat (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), 
144. 


































tersebut dikarenakan setiap individu mempunyai kesediaan 
untuk berubah yang berbeda-beda. 
Perilaku manusia memiliki sifat sederhana dan 
kompleks. Pembentukannya berasal dari bawaan sejak lahir 
atau keturunan dan pembelajaran yang telah dilakukan oleh 
manusia itu sendiri. Perilaku manusia dapat berubah karena 
beberapa faktor. Seperti, perilaku yang telah di perbuat 
dapat mempengaruhi manusia itu sendiri. lingkungan 
masyarakat, sosial budaya dapat merubah perilaku manusia. 
penyesuaian diri terhadap lingkungan masyarakat yang 
memiliki beragam tingkah laku yang berbeda membentuk 
kepribadian baru. 
2. Perilaku Keberagamaan 
Agama berasal dari bahasa sanskerta yang 
berhubungan dengan agama Budha dan Hindu. Akar kata 
agama adalah gam yang mendapatkan awalan a dan akhiran a 
sehingga a-gam-a. Terkadang akar kata tersebut juga 
mendapatkan awalan i dengan akhiran yang sama, sehingga 
menjadi igama, kadang pula mendapat tambahan u menjadi 
ugama. Dalam bahasa Bali ketiga perkataan tersebut (agama, 
igama, ugama) memiliki arti sebagai berikut. Agama artinya 
peraturan, tata cara, upacara hubungan manusia dengan raja, 
igama artinya peraturan, tata cara, upacara dalam berhubungan 
dengan dewa-dewa, sedangkan ugama ialah peraturan, tata cara 
dalam berhubungan antar manusia.
44
  
Agama yakni kepercayaan kepada Tuhan yang 
dinyatakan dengan mengadakan hubungan dengan Dia melalui 
upacara, penyembahan dan permohonan, dan membentuk sikap 
manusia menurut atau berdasarkan ajaran agama.
45
 
Harun Nasution mengartikan agama berdasarkan asal 
kata, al-Din, religi (relegere, religare) dan agama. Al-Din 
                                                 
44 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, Cet. 11 (Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, 2011), 35. 
45 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama..., 40. 


































berarti undang-undang atau hukum, dalam bahasa Arab kata al-
Din mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, utang, 
balasan, kebiasaan. Sedangkan religi dari bahasa Latin atau 
relegere berarti mengumpulkan dan membaca. Sedangkan 
religare  berarti mengikat. Adapun kata agama terdiri dari a= 
tidak, gam= pergi mengandung arti tidak pergi, tetap di tempat 
atau diwariskan secara turun-temurun.
46
 




a. Pengakuan terhadap adanya hubungan manusia dengan 
kekuatan gaib yang harus di patuhi. 
b. Pengakuan terhadap adanya kekuatan gaib yang menguasai 
manusia. 
c. Mengikat diri pada suatu bentuk hidup yang mengandung 
pengakuan pada suatu sumber yang berada di luar diri 
manusia dan yang mempengaruhi perbuatan manusia. 
d. Kepercayaan pada suatu kekuatan gaib yang menimbulkan 
cara hidup tertentu. 
e. Suatu sistem tingkah laku (code of conduct) yang berasal 
dari sesuatu kekuatan gaib. 
f. Pengakuan terhadap adanya kewajiban-kewajiban yang 
diyakini bersumber pada suatu kekuatan gaib. 
g. Pemujaan terhadap kekuatan gaib yang timbul dari perasaan 
lemah dan perasaan takut terhadap kekuatan misterius yang 
terdapat dalam alam sekitar manusia. 
h. Ajaran-ajaran yang diwahyukan Tuhan kepada manusia 
melalui seorang Rasul. 
Menurut Glock dan Stark, agama adalah simbol, 
sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem perilaku yang 
terlambagakan yang semuanya berpusat pada persoalan-
persoalan yang dihayati sebagai yang paling maknawi.
48
 
                                                 
46Jalaluddin, Psikologi Agama, Cet. 17 (Jakarta: Rajawali Pres, 2015), 9. 
47 Ibid., 10. 
48 Robert H. Thoules, Pengantar Psikologi Agama (Jakarta: Raja Grafindo, 2003), 10. 
Dikutip pula oleh Ika Puspitasari, ― Pembinaan Perilaku Beragama Melalui Aktivitas 
Kegamaan (Studi Multi Kasus Di MIN Mergayu Dan MI Al-Azhaar Kecamatan Bandung 
Kabupaten Tulungagung)‖, Tesis, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2015), 27. t.d. 


































Pengertian agama beraneka ragam, masing-masing 
agama memiliki devinisi tersendiri. Namun dari beberapa 
uraian pengertian agama di atas dapat disimpulkan bahwa 
agama adalah keyakinan yang dicerminkan dalam kegiatan 
peribadatan atau ritual ibadah yang dilakukan seseorang untuk 
menyembah Tuhannya dan mengamalkan ajaran yang telah 
diturunkan di bumi. 
Agama dianut dan dipeluk manusia, pengamalan, 
penghayatan, serta praktek yang dilakukan disebut dengan 
keberagamaan dalam bahasa Inggrisnya adalah religiusitas. 
Keberagamaan manusia terdapat dalam dirinya, melibatkan 
emosi dan jiwa. Keberagamaan yang baik membawa manusia 
pada jiwa yang sehat dan kepribadian yang kuat dan seimbang. 
Bukan hanya bentuk ritual peribadatan melainkan 
aktifitas keagamaan lainnya diwujudkan dalam keberagamaan, 
Islam mendorong pemeluknya untuk beragama secara 
menyeluruh. Dalam Al-Qur‘an perilaku keberagamaan 
dijelaskan dalam surah Al Baqarah: 208 
                    
                 
Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 
keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah 




Allah memerintahkan orang beriman untuk beragama 
secara menyeluruh tidak satu dimensi saja melainkan seluruh 
dimensi dijalin secara harmonis dan berkesinambungan. 
Seorang muslim dapat dilihat perilaku keberagamaannya dari 
keyakinannya, pengetahuannya akan agama Islam, 
keistiqomahannya dalam melaksanakan ibadah, implementasi 
nilai agama dalam perilaku seseorang. 
Pendapat lain menyatakan bahwa Perilaku 
keberagamaan adalah tingkah laku yang didasarkan atas 
                                                 
49 Aplikasi Qur‘an Word Versi 2010. 


































kesadaran tentang adanya yang maha kuasa.
50
 Perilaku 
keberagamaan merupakan ungkapan dari ekspresi jiwa dalam 
bentuk perbuatan atau tingkah laku yang sesuai dengan ajaran 
agama. Bentuk perilaku tersebut dapat dilihat dan diamati oleh 
orang lain. Sehingga keberagamaan dapat dilihat dari dalamnya 
keyakinan seseorang, seberapa jauh pengetahuan agama, 
implementasi pengetahuan agama akan nampak pada 
perilakunya.  
 
3. Dimensi Keberagamaan 
Dalam Islam dimensi keberagamaan terdiri dari lima 
dimeni, yaitu: dimensi akidah (ideologi), dimensi ibadah 
(ritual), dimensi amal (pengamalan), dimensi ihsan 
(penghayatan), dan dimensi ilmu pengetahuan. 
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a. Dimensi Akidah (Ideologi) 
Mengungkapkan masalah keyakinan manusia 
terhadap rukun iman, kebenaran agama dan masalah-
masalah gaib yang diajarkan agama. Seorang muslim yang 
religius memiliki ciri utama yang melekat berupa akidah 
yang kuat. Inti dimensi ini ialah tauhid yang artinya peng-
Esa-an Allah sebagai Yang Maha Esa.
52
 
b. Dimensi Ibadah (Ritual) 
Dalam dimensi ibadah berkaitan dengan frekuensi, 
intensitas pelaksanaan ibadah. Menyangkut pelaksanaan 
                                                 
50 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroro, Psikologi Islam: Solusi Islam Atas 
Problem-Problem Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 76. 
51 Djamaluddin Ancok dan Fuat Nashori Suroro, Psikologi Islam..., 77. 
52 Sedangkan aqidah Islam adalah suatu sistem kepercayaan Islam yang mencakup di 
dalamnya keyakinan kepada Allah swt dengan jalan memahami nama-nama dan sifat-
sifatnya, keyakinan terhadap malaikat, nabi-nabi, kitab-kitab suci, serta hal-hal eskatologis 
atau kehidupan di akhirat, dapat dilihat di Yunahar Ilyas, Kuliah Aqidah Islam, Cet. 14 
(Yogyakarta: LPPI (Lembaga Penkajiandan Pengamaln Islam),2011), 4. 






































c. Dimensi Amal (Pengamalan) 
Berkaitan dengan kegiatan seseorang dalam 
merealisasikan ajaran-ajaran agamanya dalam kehidupan 
yang diketahui dan perilaku yang positif dan yang 
konstruktif kepada orang lain yang dimotivikasi oleh ajaran 
agama. Menyangkut pula tentang hubungan antar manusia 
dan hubungan mansia dengan lingkungan alamnya. Dimensi 
ini dapat dimanifestasikan dengan perilaku baik terhadap 
orang atau ramah, menolong, bertanggung jawab dan lain 
sebagainya.  
d. Dimensi Ihsan (Penghayatan) 
Berkaitan dengan kedekatan manusia atau hamba 
dengan Tuhannya dalam kehidupan. Pengalaman dan 
perasaan tentang kehadian Allah swt dalam kehidupan, 
ketenangan hidup, merasa khusyuk dalam ibadah, perasaan 
syukur atas karunia dan sebagainya.
54
 
e. Dimensi Ilmu Pengetahuan  
Berkaitan dengan pengetahuan dan pemahaman 
seseorang terhadap ajaran-ajaran agamanya mengenai 
                                                 
53 Hasbi Al-Shiddieqy dalam kuliah ibadahnya mengungkapkan: menurut ulama Tauhid 
ibadah adalah ―pengesaan Allah dan pengagungan-Nya dengan segala kepatuhan dan 
kerendahan diri kepada-Nya‖. Menurut ulama akhlak ibadah adalah ―perbuatan mukalaf 
yan berlawanan dengan hawa nafsunya untuk mengagungkan Tuhan-Nya‖. Sedangkan 
menurut ulama Fikih ibadah adalah ―segala kepatuhan yang dilakukan untuk mencapai 
rida Allah, dengan mengharapkan pahala-Nya di akhirat‖. Menurut jumur ulama ―ibadah 
adalah nama yang mencakup segala sesuatu yang disukai Allah dan yang diridlai-Nya, 
baik berupa perkataan maupun perbuatan,baik terang-terangan maupun diam-diam. 
Dikutip dalam buku H. E Hasan Saleh, Kajian Fih Nabawi & Fih Kontemporer (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada, 2008), 3-5. 
54 Seseorang yang menyembah Allah seolah-olah ia melihat-Nya, dan ia tidak mampu 
membayangkan melihat-Nya, maka orang tersebut membayangkan bahwa sesungguhnya 
Allah melihat perbuatannya. Dikuip dari siti maghfirotul Ainiyah, , ―konsep ihsan dalam 
al-qur‘an dan kontkstualisasinya di era imagogoli‖, Skripsi Ushuluddin, (Surabaya: 
Perpustakaan UINSA, 2018), 18. t.d. 


































dasar-dasar keyakinan, ritual-ritual, serta tradisi-tradisinya. 
Menjadikan Al-uran sebagai pedoman hidup religius 
sebagai sumber pengetahuan. 
Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan 
keberagamaan disini ialah perilaku seseorang yang didasarkan 
pada keyakinan, pengeatahuan, ajaran-ajaran, aturan-aturna dan 
norma-norma yang berlaku dan sesuai dengan agama yang 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Setelah perilaku keberagamaan telah tertanam dalam 
pribadi seseorang, maka tanpa disadari akan masuk dalam 
golongan orang yang beriman dan bertaqwa dengan wujud 
kepatuhannya terhadap Allah yang dilandasi keyakinan dalam 
diri mengenai pentingnya nilai-nilai agama yang telah dianut. 
Perilaku, tindakan, ucapan, apapun yang dilakukan senantiasa 
diupayakan berada dalam nilai-nilai agama. Tanpa disadari 
manusia memiliki sifat peniru, secara alamiah manusia akan 
meniru perilaku seseorang untuk diterpakan dalam dirinya. 
Menjadikan perbuatan sesuai dengan nilai agama akan 
membentuk kepribadian baik, akhlak yang baik. Hal inilah 
yang akan menciptakan masyarakat yang religius, berakhlakul 
karimah.  
4. Faktor Pendorong Perilaku Keberagamaan 
Faktor lingkungan menjadi faktor pendorong dari 
perilaku keberagamaan, terdiri dari lingkungan keluarga, 
lingkungan lembaga (dalam lingkungan lembaga peneliti 
mengambil lingkungan sekolah untuk lembaga formal, 
sedangkan non-formal masuk dalam kategori lingkungan 
masyarakat). Berikut ini penjelasan dari faktor pendukung 
perilaku keberagamaan seseorang. 
a. Lingkungan Keluarga 
Dalam lingkungan keluarga, orangtua menentukan 
pola pembinaan pertama bagi anak. Ajaran Islam 
menekankan agar setiap manusia dapat memelihara 
keluarganya dari bahaya siksa api neraka, juga termasuk 


































menjaga anak dan harta agar tidak menjadi fitnah, yaitu 
dengan mendidik anak sebaik-baiknya. Sebagaimana firman 
Allah dalam surat At-Tahrim: 6 
                    
                     
         
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 




Lingkungan keluarga diharapkan dapat 
memberikan kesadaran kepada anak-anaknya karena anak 
adalah titipan Allah sebagai amanah yang wajib dijaga 
perkembangannya. Orang tua atau anggota keluarga 
hendaknya melakukan tugasnya sebagai pendidik pertama 
seorang anak diantaranya sebagai berikut:
56
 
1) Mengajarkan aspek-aspek yang berkaitan dengan 
keberimanan kepada Allah dan tata cara beramal saleh. 
2) Menjalankan ibadah dengan taat. 
3) Ikhlas dalam menjalankan tugas dan kewajibannya 
sebagai orang tua atau orang yang dituakan dalam 
keluarga. 
4) Memberi contoh keteladanan. 
5) Tegas dan berwibawa dalam menjalankan tugas atau 
menyelesaikan masalah. 
6) Berbicara menggunakan bahasa yang santun. 
7) Mendengarkan  pendapat anak-anaknya. 
8) Mengarahkan dan mengembangkan minat serta bakat 
anak-anaknya. 
                                                 
55 Aplikasi Qur‘an Word Versi 2010. 
56 Hasan Basri dan Beni Ahmad Saebani, Ilmu Pendidikan Islam..., 114. 


































9) Berpakaian yang rapi dan sopan. 
10) Menghargai waktu, kejujuran, kesederhanaan. 
11) Tidak sewenang-wenang. 
12) Senantiasa memberikan peluang dan kesempatan pada 
anak. 
13) Sabar dalam mendidik anak. 
14) Memahami perkembangan mental atau emosional anak. 
Lingkungan keluarga memiliki pengaruh yang 
sangat besar serta membentuk karakter seseorang. Maka 
dari itu kehidupan dalam keluarga sebaiknya menghindari 
hal-hal buruk yang akan memberikan pengalaman-
pengalaman atau kebiasaan yang tidak baik dalam 
pembentukan karakter anak yang mengakibatkan kefatalan 
untuk masa depan anak. 
 
b. Lingkungan Lembaga (Sekolah/ Madrasah) 
Dalam lingkungan sekolah terdiri dari tempat 
belajar mengajar, pendidik, peserta didik, karyawan dan lain 
sebagainya yang terlibat dalam aktivitas sekolah.. Dalam 
sekolah perbedaan individu mendapatkan perhatian khusus 
sehingga kegiatan belajar menciptakan perilaku 
keberagamaan berjalan secara kondusif. Berkaitan dengan 




1) Perbedaan Biologis 
Berhubungan dengan fisik, kesehatan anak 
didik,dan mentalitasnya. Pendidik harus 
memperhitungkan suasana kelas dan keadaan fisik serta 
kesehatan anak didik untuk menciptakan suasana kelas 
yang nyaman dan kondusif. 
2) Perbedaan Intelektual 
Intelegensi merupakan unsur yang ikut 
memengaruhi keberhasilan seseorang. Intelegensi adalah 
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kemampuan untuk memahami dan beradaptasi dengan 
situasi yang baru dengan cepat dan efektif, kemampuan 
untuk menggunakan konsep yang abstrak secara efektif 
dan kemampuan untuk memahami hubungan dan 
mempelajarinya dengan cepat. Pengelompokan anak 
yang cerdas dengan anak yang kurang cerdas 
dikelompokkan secara acak. Hal ini bertujuan untuk 
memacu anak yang kurang cerdas lebih kreatif. 
3) Perbedaan Psikologis 
Perbedaan aspek psikologis tidak dapat 
dipungkiri. Pembawaan dari lingkungan yang berbeda 
antara anak didik satu dengan yang lainnya. untuk 
memahami jiwa anak didik, guru sebagai pendidik 
melakukan pendekatan kepada anak didik secara 
individual, dengan cara seperti ini hubungan anak didik 
dan guru terjalin keakraban. Denga begitu guru dapat 
memberikan motivasi dengan mudah kepada anak didik 
yang memiliki perbedaan dari yang lainnya. 
Lembaga sekolah sebagai lembaga pembentuk 
perilaku keagamaan anak kedua setelah lingkungan 
keluarga. Guru agama memiliki peran penting dalam 
mengubah dan membentuk perilaku anak didik dalam 
menerima pendidikan agama Islam yang diberikan. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Lingkungan masyarakat adalah lingkungan yang 
lebih luas dari lingkungan keluarga dan lembaga (sekolah). 
Di lingkungan inilah praktek keberagamaan dilaksanakan. 
Kesesuaian dari tiga lingkungan ini akan memberikan 
dampak positif bagi pertumbuhan pembentukan keagamaan 
anak. Pertumbuhan fisik dapat berhenti saat anak memasuki 
masa dewasa, namun pertumbuhan psikis anak akan 
berlangsung seumur hidup. Masyarakat memiliki pengaruh 
besar terhadap pertumbuhan jiwa keagamaan anak dalam 
membentuk kepribadian yang terintegrasi. Menurut 


































Emerson, norma-norma kesopanan menghendaki adanya 
norma-norma kesopanan pula pada orang lain.
58
 
Pendapat Emerson di atas menjelaskan bahwa 
norma-norma kesopanan tidak dapat dipelajari melainkan 
dipraktikan. Efektifitas norma-norma kesopanan atau yang 
berkaitan dengan aspek-aspek spiritual akan efektif jika 
berada langsung dalam lingkungan yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai tersebut. Dengan demikian, peran dan fungsi 
masyarakat dalam pembentukan perilaku kebergamaan 
bergantung pada seberapa jauh masyakat tersebut 
menjunjung norma-noma keagamaan itu sendiri. 
 
C. Gambaran Umum Tentang Wanita Tunasusila  
1. Pengertian Wanita Tunasusila 
Wanita tunasusila menurut Soedjono ialah wanita yang 
menjual tubuhnya untuk memuaskan seksual laki–laki siapapun 
yang menginginkannya, imbalannya wanita tersebut menerima 




Istilah wanita tunasusila disandangkan kepada pelaku 
seks komersial, karena si wanita tidak memiliki adab dan tidak 
pula bersopan santun dalam berhubungan seks menurut norma 
masyarakat. Kegiatan prostitusi ini dipandang rendah dari sudut 
moral dan akhlak, dosa menurut agama, tercela dan tidak 
pantas menurut penilaian budaya masyarakat di Indonesia. 
Namun kegiatan prostitusi ini menjadi salah satu profesi dan 
lahan bisnis untuk tujuan ekonnomi.
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a. Peristiwa penjualan diri dengan gejaa ajalan memperjual 
belikan badan, kehormatan, dan kepribadian bayak orang 
untuk memuaskan nafsu seks dengan imbalan pembayaran. 
b. Bentuk penyimpangan seksual, dengan pola-pola organisasi 
impuls atau dorongan seks yang tidak wajar dan tidak dalam 
bentuk pelampiasan nafsu seks tanpa kendali dengan 
banyak orang atau proiskuitas, disertai eksploitas seks yang 
impersonal tanpa afeksi sifatnya.  
c. Pelacuran ialah perbuatan perempuan dan laki-laki yang 
menyerahkan badannya untuk berbuat cabul secara seksual 
dengan mendapatkan upah 
Koentjoro menjelaskan bahwa pekerja seks Komersial  
merupakan bagian dari kegiatan seks di luar nikah yang 
ditandai oleh kepuasan dari bermacam-macam orang yang 




Dari penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
wanita tunasusila ialah wanita PSK (Pekerja Seks Komersial) 
yang menjual tubuhnya sebagai alat untuk mendapatkan uang 
dari laki-laki hidung belang dengan tujuan memuaskan 
syahwatnya. Perbuatan ini telah menyalahi norma-norma 
agama, menyalahi adat budaya masyarakat Indonesia. 
Berdasarkan uaraian di atas, terdapat empat elemen 
utama dalam definisi pelacuran yaitu, pembayaran, 
perselingkuhan, ketidak acuhan emosional, dan mata pencarian. 
Dari keempat elemen tersebut, pembayaran (uang) sebagai 
sumber pendapatan, dianggap sebagai faktor yang paling umum 
dalam dunia prostitusi.  
Prostitusi merupakan perbuatan yang dilarang keras, 
perbuatan keji, baik secara terang-terangan maupun 
tersembunyi. Dalam Alquran surat Al-Isra‘ ayat 32 
menyebutkan 
                    
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Dan janganlah kamu mendekati zina; Sesungguhnya zina itu 





Pelaku prostitusi mengetahui perbuatan yang mereka 
lakukan terlarang, memiliki pengaruh negatif pada lingkungan 
masyarakat, tidak hanya pada orang dewasa namun anak-anak 
dan remaja. 
Tetapi ada beberapa faktor yang menyebabkan mereka 
melakukan hal tersebut. Seperti faktor perekonomian yang 
menjadi alasan mereka terjun di dunia prostitusi.  
 
2. Faktor-Faktor Penyebab Prostitusi 
Menjadi wanita tunasusila dan bergelut di dunia 
prostitusi semata-mata bukan keinginan sendiri. Mereka 
memiliki alasan atau penyebab memilih terjun ke dunia 
prostitusi. Berikut beberapa faktor penyebab prostitusi 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Faktor Ekonomi 
Faktor dominan yang membuat mereka bekerja 
menjajakkan diri sebagai wanita tunasusila adalah karena 
faktor ekonomi. Faktor ekonomi secara operasionalnya 
adalah sulit memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari 
dikarenakan tidak adanya pekerjaan yang menghasilkan 




Mencari uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari adalah alasan mereka bekerja sebagai PSK. Hal ini 
sesuai apa yang diungkapkan Soekanto yang mengatakan 
bahwa sebab terjadnya pelacuran bisa dilihat dari faktor 
eksogennya seperti faktor ekonomi. 
Faktor atau tekanan ekonomi yang membuat 
mereka menjerumuskan diri dalam pelacuran merupakan 
akibat lanjut dari adanya kemiskinan struktural yang 
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menjadi kenyataan telanjang di depan mata. Ini merupakan 




b. Faktor Sosiologis 
Ajakan dari teman-teman daerah yang telah terjun 
terlebih dahulu ke dunia prostitusi. Pengalaman dan 
pendidikan yang sangat minim akhirnya dengan mudah 
terbujuk dan terkena tipuan. Terutama dengan menjanjikan 
pekerjaan yang memiliki gaji tinggi hingga pada akhirnya 
dijebloskan ke tempat pelacuran. 
c. Faktor Psikologis 
Hubungan keluarga yang berantakan, mengalami 
kekerasan seksual dalam rumah tangga serta adanya 
pengalaman traumatis dan rasa ingin balas denda, yang 
diakibatkan oleh hal-hal, seperti kegagalan dalam 




d. Faktor Kemalasan 
Faktor ini biasanya diakibatkan oleh psikis dan 
mental yang rendah, tidak mempunyai norma agama dan 
susila dalam menghadapi persaingan hidup. Dengan modal 
fisik dan kecantikan mereka dengan mudah mengumpulkan 
uang. 
e. Faktor Biologis 
Adanya nafsu abnormal, tidak terintegrasi dalam 
kepribadian yang tidak merasa puas mengadakan hubungan 
seks dengan satu istri atau suami.  
f. Faktor Penghasilan Lebih Mencukupi 
Untuk Memenuhi Kebutuhan Pilihan bekerja 
sebagai wanita tunasusila tidak muncul begitu saja tetapi 
atas dasar berbagai macam pertimbangan, salah satunya 
karena hasil dari menjajakkan diri yang lebih mencukupi 
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kebutuhan. Dalam satu hari wanita tunasusila paling minim 
memegang uang 100.000 dan paling banyak 300.000.  
Dapat dilihat dari paparan di atas bahwa, ada satu sifat 
yang muncul yakni pesimis. Kurangnya percaya diri dengan 
latar belakang pendidikan yang mereka miliki dalam mencari 
pekerjaan yang layak. Banyaknya kebutuhan hidup yang harus 
dipenuhi menyebabkan mereka memilih pekerjaan yang salah 
dan tidak dapat berhenti untuk mencari pekerjaan yang lebih 
baik. 
Menjadi seorang wanita tunasusila sangat mudah, 
tidak memerlukan keterampilakn (skill), tidak memerlukan 
intelegensi tinggi. Modal utama dalam pekerjaan ini hanya 
bermodal kecantikan dan keberanian. Terhindar dari kesulitan 
hidup, yang didapat kesenangan melalui jalan yang dangkal.
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3. Dampak Sosial Prostitusi 
Prostitusi menjadi masalah klasik yang telah lama 
menjadi polemik. Pemasalahan ini mengundang dilema yang 
menimbulkan pro dan kontra. Pada golongan pro kegiatan ini 
dikaitkan dengan hak ekonomi bagi pelaku bisnis itu sendiri. 
Sedangkan golongan kontra menganggap bahwa bisnis ini 
haram dan bertentangan dengan aspek moralitas masyarakat.
68
  
Setiap perbuatan yang dilakukan memiliki dampak 
positif dan negatif. Begitu pula dengan kegiatan prostitusi yang 
merupakan perilaku menyimpang dari norma masyarakat dan 




a. Menimbulkan dan menyebarkan penyakit kelamin dan kulit, 
seperti Sifilis, HIV dan AIDS
70
, Tbc, dan Gonore (kencing 
nanah). 
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b. Merusak sendi-sendi keluarga, suami tergoda dan  
melupakan kewajibannya sebagai kepala rumah tangga, 
mengakibatkan kerusakan dalam rumah tangga. 
c. Menyebkan kemerosotan akhlak, khususnya anak-anak 
muda pada masa pubertas dan adolesendi. 
d. Berhubungan dengan tindakan kriminal dan kecanduan 
bahan-bahan narkotika. 
e. Merusak sendi-sendi moral, susila, hukum, dan agama. 
f. Menyebabkan terjadinya disfungsi seksual, seperti 
impotensi, anorgasme, nifomania, satyriasis, dan ejakulasi 
dini. 
Profesi sebagai wanita tunasusila mereka lakukan 
dengan rasa tidak berdaya untuk merambah kemungkinan hidup 
yang lebih baik. Dengan berbagai latar belakang yang berbeda 
mereka menghiraukan akibat yang ditimbulkan pada dirinya 
sendiri. permasalahan itu dapat berupa pengaruh pada dirinya, 
yaitu: 
a. Merasa tesisih dari kehidupan sosial (dissosiasi). Seseorang 
menjadi wanita tunasusila merasa tersisih dari pergaulan 
sosial karena profesi pelacur bukanlah pekerjaan yang halal. 
b. Terjadinya perubahan dalam pandangan hidup. Mereka 
tidak lagi memiliki pandangan hidup dan masa depan yang 
baik. 
c. Perubahan terhadap penilaian moral. Seorang wanita 
tunasusila tidak berfikir mana yang baik dan buruk, yang 




D. Perilaku Keberagamaan Anak Eks Wanita Tunasusila 
Terbentuknya perilaku beragama ditentukan oleh 
keseluruhan pengalaman yang didasari oleh pribadi anak, 
kesadaran merupakan sebab dari tingkah laku. Artinya, bahwa apa 
yang dipikirkan dan didasarkan oleh individu itu menentukan apa 
yang diajarkan. Adanya nilai-nilai agama yang dominan mewarnai 
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Akhlak yang baik dapat pula diperoleh dengan 
memeprhatikan orang-orang baik dan bergaul dengan mereka, 
secara alamiah manusia itu meniru, tabiat seseorang tanpa sadar 
bisa mendapat kebaikan dan keburukan dari tabiat orang lain. 
Interaksi edukatif antara individu dengan indiviu lainnya yang 
berdasarkan nilai-nilai Islami agar dalam masyarakat itu tercipta 
masyarakat yang berakhlakul karimah.
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Dalam penlitian ini bentuk perilaku beragama anak-anak 
eks wanita tunasusila difokuskan pada perilaku sholat, disiplin, 
bersedekah, membaca Al-Qur‘an. Alasan peneliti memfokuskan 
perilaku beragama pada sholat, dikarenakan sholat merupakan 
ibadah wajib atas setiap orang muslim laki-laki maupun perempuan 
dalam kondisi apapun. Disiplin diangkat peneliti untuk melihat 
seberapa bertanggung jawab mereka pada aturan yang sudah ada di 
pondok pesantren. Sedekah tak hanya berupa harta melainkan 
perbuatan, salah satu contohnya dengan tersenyum. Membaca Al-
Qur‘an disini peneliti angkat dengan alasan seberapa jauh mereka 
mengetahui tentang Al-Qur‘an sebagai firman Allah.  
Berikut akan dijelaskan secara rinci teori tentang bentuk 
perilaku keberagamaan sebagai berikut: 
1. Shalat  
Shalat adalah rukun Islam yang kedua, Shalat menurut 
lughot atau bahasa adalah do'a. Kemudian yang dimaksud 
disini adalah yang terdiri dari perkataan dan perbuatan tertentu 
yang dimulai dari takbir dan disudahi dengan memberi salam.
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Kewajiban shalat termasuk rukun Islam, diwajibkan 
ketika Rasulullah mi‘raj. Kebanyakan ulama, termasuk Malik 
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dan Syafi‘i, mengatakan bahwa shalat yang wajib itu hanyalah 
lima, subuh, dzuhur, asar, maghrib, dan isya‘.75 
Dalam shalat yang mengandung suatu maksud yang 
besar, diantaranya yaitu melatih dan  membiasakan hidup 
teratur serta berdisiplin sehingga dalam mengarungi kehidupan 
itu akan terarah. Nilai lain yang terkandung adalah mendidik 
untuk bermasyarakat, mempeteguh persatuan dan kebersamaan 
dengan sholat juga dapat menjadi benteng pertahanan yang 
kuat yaitu mencegah perbuatan yang keji dan mungkar. Allah 
SWT berfirman : 
                   
.....dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 





ThabaThaba'I menafsirkan ayat ini menggaris bawahi 
bahwa perintah shalat pada ayat ini dinyatakan yaitu "Shalat 
mencegah kemungkaran dan kekejian". Ini berarti shalat adalah 
amal ibadah dan pelaksanaannya membuahkan sifat kerohanian 
dalam diri manusia yang menjadikan tercegah dari perbuatan 
keji dan mungkar. Dengan demikian, hati menjadi suci dari 
kekejian dan kemungkaran serta menjadi bersih dari kotoran 
dosa dan pelanggaran. Dengan begitu sholat adalah cara untuk 
memperoleh potensi keterhindaran dari keburukan.
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Ibadah Shalat ditinjau dari kesehatan mental, maka 
sholat mempunyai fungsi dalam langkah pengobatan, 
pencegahan dan pembinaan. Dengan sholat orang akan 
memperoleh pula kelegaan batin, karena ia merasa Allah 
mendengar, memperhatikan dan menerima munajadnya, 
sehingga ia dapat menjadikan sholat sebagai pengobatan jiwa.
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Sedangkan bila ditinjau dari segi pembinaan, setiap 
kali orang mengerjakan shalat berarti setiap kali itu pula ia 
membina jiwa, sehingga akan tertanam perasaan jiwa yang 
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tenang dan lega, serta rasa disiplin (taat) dan gairah dalam 
hidup. Semakin banyak dan khusyu' orang melakukan shalat, 
semakin suci dan bersihlah hatinya dari dosa dan semakin 
tenang jiwanya, serta semakin cinta dan dekatlah dirinya 






Ditinjau dari asal kata, disiplin berasal dari bahasa 
latin discere yang memiliki arti belajar. Dari kata ini kemudian 
muncul kata disciplina yang berarti pengajaran atau pelaihan.
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Disiplin merupakan aturan-aturan, kaidah-kaidah, 
asas-asas, patokan-patokan dan perikelakuan. Disiplin juga 
adalah rentetan aktivitas atau latihan yang terencana dianggap 
perlu dan penting untuk mencapai suatu tujuan.
81
 Kedisiplinan 
sendiri merupakan patuh dan taat terhadap suatu aturan yang 
ada. Dalam gerakan disiplin nasional menyongsong era 
keterbukaan tahun 2020 mengemukakan bahwa disiplin adalah 
ketaatan terhadap peraturan dan norma kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berlaku secara 
sadar, ikhlas lahir batin, sehingga timbulrasa malu terhadap 
sanksi dan rasa malu terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
82
 
Disiplin bukan sikap yang telah dibawa sejak lahir 
melainkan terpengaruhi oleh pengalaman pendidikan, 
lingkungan sekitar, meskipun sifat kepribadian yang dibawa 
sejak lahir akan ikut menentukan. Maka dari itu perlu adanya 
upaya penanaman disiplin sejak dini. 
Tujuan penanaman disiplin sejak dini adalah 
mengarahkan anak agar mereka belajar mengenai hal-hal baik 
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yang merupakan persiapan bagi masa dewasa. Jika sejak dini 
sudah ditanamkan disiplin, mereka akan menjadikan sebagai 
kebiasaan dan bagian dari dirinya.
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Menurut Bernhard, menyatakan bahwa tujuan disiplin 
diri adalah mengupayakan mengembangkan minat anak dan 
mengembangkan anak menjadi manusia yang baik, yang akan 
menjadi sahabat, tetangga, dan warga negara yang baik.
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Bohar Soeharto, mengatakan pada dasarnya semua orang sejak 
lahir sudah mengerti dan terkena disiplin karena dalam 
kehidupannya manusia peranannya penting sekali dalam 
berhubungan dengan kelompok atau manusia lain. Disiplin 
memiliki tujuan dan disiplin berikut penjelasannya. 
a. Tujuan disiplin 
Emile Durkheim, mengatakan bahwa disiplin 
mempunyai tujuan ganda, yaitu menghubungkan suatu 
keteraturan dalam tindakantindakan manusia dan 
memberinya suatu sasaran tertentu yang sekaligus 
membatasi cakrawalanya.
85
 Adapun tujuan disiplin terbagi 
menjadi 2 (dua) yaitu tujuan jangka pendek dan tujuan 
jangka panjang.  
Disiplin dengan tujuan jangka pendek antara lain 
untuk membuat anakanak terlatih dan terkontrol dengan 
mengajarkan mereka bentuk-bentuk tingkah laku yang 
pantas atau yang asing bagi mereka, sedangkan disiplin 
dengan tujuan jangka panjang antara lain perkembangan 
dari pengendalian dan pengarahan diri sendiri (self control 
dan self directio).  
Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku 
diri sendiri dengan pedoman norma-norma yang jelas, 
standar-standar, dan aturanaturan yang sudah menjadi milik 
diri sendiri. 
b. Fungsi disiplin 
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Fungsi utama disiplin adalah untuk mengendalikan 
diri dengan mudah, menghormati dan mematuhi otoritas. 
Disiplin diperlukan dalam mendidik anak agar mereka 
mudah:  
1) Meresapkan pengetahuan dan pengertian sosial antara 
lain, mengenai hak milik orang lain.  
2) Mengerti peraturan dan segera menjalankan kewajiban 
secara langsung dan mengerti larangan-larangan yang 
sudah ada. 
3) Mengerti tingkah laku yang baik dan yang buruk. d) 
Belajar mengendalikan keinginan dan berbuat sesuatu 
tanpa merasa terancam oleh hukum. 
4) Mengorbankan kesenangan dirinya sendiri tanpa 





Sedekah asal kata bahasa Arab shadaqoh yang berarti 
suatu pemberian yang diberikan oleh seorang muslim kepada 
orang lain secara spontan dan sukarela tanpa dibatasi oleh waktu 
dan jumlah tertentu. Juga berarti suatu pemberian yang diberikan 
oleh seseorang sebagai kebajikan yang mengharap ridho Allah 
SWT dan pahala semata. Sedekah dalam pengertian di atas oleh 
para fuqaha (ahli fikih) disebut sadaqah at-tatawwu' (sedekah 
secara spontan dan sukarela).
87
 
Menurut fuqaha, sedekah dalam arti sadaqah at-
tatawwu' berbeda dengan zakat. Sedekah lebih utama jika 
diberikan secara diam-diam dibandingkan diberikan secara 
terang-terangan dalam arti diberitahukan atau diberitakan kepada 
umum. Sedekah lebih utama diberikan kepada kaum kerabat atau 
sanak saudara terdekat sebelum diberikan kepada orang lain. 
Kemudian sedekah itu seyogyanya diberikan kepada orang yang 
betul-betul sedang mendambakan uluran tangan. Mengenai 
kriteria barang yang lebih utama disedekahkan, para fuqaha 
berpendapat, barang yang akan disedekahkan sebaiknya barang 
yang berkualitas baik dan disukai oleh pemiliknya.
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Para fuqaha sepakat hukum sedekah pada dasarnya 
adalah sunah, berpahala bila dilakukan dan tidak berdosa jika 
ditinggalkan. Di samping sunah, adakalanya hukum sedekah 
menjadi haram yaitu dalam kasus seseorang yang bersedekah 
mengetahui pasti bahwa orang yang bakal menerima sedekah 
tersebut akan menggunakan harta sedekah untuk kemaksiatan.
89
 
Terakhir ada kalanya juga hukum sedekah berubah 
menjadi wajib, yaitu ketika seseorang bertemu dengan orang lain 
yang sedang kelaparan hingga dapat mengancam keselamatan 
jiwanya, sementara dia mempunyai makanan yang lebih dari apa 
yang diperlukan saat itu. Hukum sedekah juga menjadi wajib jika 
seseorang bernazar hendak bersedekah kepada seseorang atau 
lembaga. 
 
4. Membaca Al-Qur’an 
 
Secara etimologi ―Al-Qur‘an berasal dari kata kerja (fiil) 
Qoro a Yaqrou yang bermakna bacaan atau yang dibaca, Al-
Qur‘an adalah masdar yang diartikan dengan isim maful yaitu 
maqru yang dibaca , dinamailah ―Al-Qur‘an‖.90 Maksudnya agar 
ia menjadi bacaan atau selalu dibaca oleh segenap manusia 
terutama bagi kaum muslimin. 
Sedangkan secara terminologi banyak ahli yang 
berpendapat, antara lain menurut Muhammad Ali Asy Syabuni 
yang dialih bahasakan oleh H. Muhammad Chudladi Umar, dkk, 
bahwa : ―Al-Qur‘an adalah kalam Allah yang tiada tandingannya 
(mukjizat) diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, penutup 
para nabi dan rosul dengan perantaraan malaikat Jibril as, ditulis 
dalam mushaf-mushaf yang disampaikan kepada kita secara 
mutawatir serta mempelajarinya merupakan suatu ibadah, 
dimulai dengan surat al Fatihah dan ditutup dengan surat An 
Naas‖.91 
Sedangkan menurut Nasrudin Razak, ―Al-Qur‘an adalah 
kitab suci yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad 
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Bintang, 1994), 4. 
91 Muhammad Asy Syabuni, Pengantar Studi Al Quran (Bandung: Al Maarif, 1984), 18. 


































sebagai rahmat dan petunjuk bagi manusia dalam hidup dan 
kehidupan‖.92 
Dengan melakukan baca Al-Qur‘an sebagai rutinitas 
setiap hari, dapat memberikan dampak positif bagi diri setiap 
orang, salah satunya dapat menanamkan sikap disiplin setiap 
orang, dan sebagainya. Didalam dunia pendidikan seperti 
dilingkungan sekolah, membaca Al-Qur‘an sendiri terbukti 
memberikan dampak postif. Salah satunya yaitu pembentukan 
karakter disiplin siswa, seperti selalu mentaati peraturan yang 
telah ditetapkan oleh pihak sekolah, kemudian memiliki sikap 
sopan santun yang baik, saling menghargai dan juga dapat lebih 
meningkatkan ketaat pada Allah SWT.
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 Bab III membahas tentang metode penelitian dalam penelitian 
ini. Pada bab ini diuraikan mengenai pendekatan dan jenis penelitian, 
lokasi penelitian, jenis data, sumber data, teknik pengambilan data, 
teknik analisis data, dan tahapan penelitian. 
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan 
deskriptif kualitatif, yang memiliki tujuan yakni 
menggambarkan, mengungkapkan, menjelaskan, menganalisis 
fenomena, peristia, aktivitas sosial, sikap, keprcayaan, persepsi, 
pemikiran orang, secara individual maupun kelompok.
94
  
Kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau lisan dari 
orang-orang yang dapat diamati. Deskriptif yakni metode 
pnelitian yang dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dngan mnggambarkan atau melukiskan 
kedaan subyek aau obyek penelitian, proses yang sedang 




Bogdan dan Tylor menjelaskan bahwa penelitian 
kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan 
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dpat diamati.
96
  
Salah satu alasan menggunakan pendekatan kualitatif 
adalah pengalaman peneliti. Pendekatan ini pula dapat digunakan 
untuk menemukan dan memahami sesuatu dibalik fenomena 
yang kadangkala sulit untuk ditafsirkan atau dipahami secara 
utuh.
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Penelitian kualitatif memerlukan ketajaman analisis, 
objektivitas, sistematik, dan sistemik untuk memperoleh 
kebenaran dalam interpretasi, sebab hakikat dari suatu fenomena 




Bukan hanya mengunakan satu pendekatan yang telah 
dipaparkan melainkan masih ada beberapa pendektan lain yang 
kemungkinan akan digunakan nantinya, atau pada saat 
dibutuhkan. Hal ini dilakukan untuk memperluas pencarian data 
dalam pemecahan masalah. 
 
2. Jenis Penelitian 
Penggunaan jenis penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi kasus. Studi kasus adalah studi yang 
mengeksplorasi suatu masalah dengan batasan terperinci, 
memiliki pengabilan data yang mendalam dan menyertakan 
berbagai sumber informasi, penelitian ini dibatasi oleh waktu 
dan tempat, dan kasus yang dipelajari berupa program, 
peristiwa, aktivitas, atau individu.
98
 
Adapula yang mengartikan Studi kasus adalah 
penelitian yang mendalam tentang suatau program, peristiwa, 
aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Studi kasus pada 
intinya adalah meneliti kehidupan satu atau beberapa 
komunitas, organisasi atau perorangan yang dijadikan unit 
analisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.
99
 
Penelitian ini mengarah pada latar belakang dari 
masing-masing individu untuk menjawab dari rumusan masalah 
yang ada dan dituangkan dalam data deskriptif. Meneliti suatu 
kasus yang terjadi pada Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah 
Surabaya terhadap perilaku keberagamaan anak-anak eks 
wanita tunasusila. Mengambil kutipan dari Suharsimi Arikunto 
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yang menjelaskan bahwa penelitian deskriptif yakni penelitian 
non-hipotesis.
100
 Peneliti berusaha untuk mendeskripsikan atau 
menceritakan kejadian atau kasus yang terjadi di Pondok 
Pesantren Jauharotul Hikmah untuk mendapatkan pengetahuan 
dan pengalaman dari perilaku anak-anak yang terlahir dari 
mantan wanita tunasusila. 
B. Lokasi Penelitian 
Tempat atau lokasi penelitian ini berlokasi di Pondok 
Pesantren Jauharotul Hikmah jalan Putat Jaya Timur IV B, 
Kecamatan Sawahan, Kota Surabaya dengan alasan pondok 
pesantren JEHA merupakan pondok yang membina anak-anak eks 
wanita tunasusila. Pondok pesantren ini tepat berada di lokalisasi 
prostitusi yang telah ditutup pada tahun 2014. 
 
C. Jenis Data 
Data Kualitatif, yakni data yang disajikan dalam bentuk 
kata verbal bukan dalam bentuk angka, yang termasuk kedalam 
data kualitatif penelitian ini adalah gambaran objek penelitian, 
seperti pemahaman pendidikan agama Islam anak-anak eks WTS, 
perilaku keberagamaan, sejarah berdirinya PP. JEHA, letak 
geografis, visi dan misi, struktur organisasi, keadaan pengajar, 
keadaan santri, sarana dan prasarana. 
D. Sumber Data 
1. Data Primer 
Sumber data primer adalah data yang didapat secara 
langsung atau yang terlibat dalam fokus penelitian yang 
meliputi: 
a. Wanita eks Tunasusila. 
b. Anak-anak eks wanita tunasusila yang berada di Pondok 
Pesantren Jauharotul Hikmah. 
c. Pencetus atau pendiri Pondok Pesantren Jauharotul 
Hikmah 
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Cipta, 1998), 245. 


































d. Pengajar Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah. 
 
2. Karakteristik Informan 
a. Informan NM  
Informan seorang laki-laki berusia 50 tahun. NM 
menjadi penggagas berdirinya pondok pesantren 
Jauharotul Hikmah. Aktif mengisi pengajian rutinan 
bapak-bapak di daerah lokalisasi. NM juga mengajar 
program sarjana dan pasca sarjana di UIN Sunan Ampel 
Surabaya, program studi pendidikan bahasa Arab. 
b. Informan ST 
St perempuan berusia 46 tahun, ST adalah istri 
dari pendiri pondok pesantren Jauharotul Hikmah. St 
seorang guru mata pelajaran aqidah akhlak di SMP Bahrul 
Ulum Putat Jaya. Beliau aktif mendapingi peserta didik 
untuk hafalan. Ketika lokalisasi masih aktif, ST 
melakukan penulusuran ke setiap jalan dibawah tengah 
malam untuk mencari peserta didiknya yang tengah 
menggunakan narkoba ataupun mabuk.  
c. Informan LK 
LM seorang laki-laki usia kepala tiga lulusan PP. 
Langitan masih memiliki ikatan saudara dengan NM. LM 
menjadi ustad pengajar dan menetap di pondok pesantren 
Jauharotul Hikmah. LM juga turun langsung dalam 
kegiatan home visit ke para santri. Saat ini LM fokus 
membina santri-santri jebolan bonex yang masuk 
pesantren untuk dibina.   
d. Informan UM 
Seorang perempuan usia 42 tahun berkacamata. 
Selama pengajarannya beliau adalah ustadzah bijak, dapat 
menempatkan kapan waktunya keras dan kapan waktunya 
bermain. UM hadir dari awal berdirinya pondok pesantren 


































Jauharotul Hikmah. Kebanyakan di kelas UM inilah santri 
atau anak-anak eks wanita tunasusila.  
e. Informan FS 
Seorang anak laki-laki usia 12 tahun, anak dari 
eks wanita tunasusila yang sudah bekerja di salah satu 
pabrik keturunan China di Kedung Doro Surabaya.  
f. Informan FR 
Anak laki-laki usia 11 tahun adik dari FS berbeda 
ayah, namun memiliki karakter yang berbeda, FR anak 
yang hiperaktif dari pada FS.  
g. Informan TR 
Seorang perempuan usia 13 tahun, anak dari eks 
wanita tunasusila yang sudah meninggal tahun 2018. TR 
membantu mendampingi UM untuk mengajar para santri. 
h. Informan AC 
Seorang laki-laki usia 12 tahun, anak dari eks 
wanita tunasusila. Pendidikan yang dijalani semuanya 
berbasis keislaman, mulai dari TK, SD, maupun SMP.  
i. Informan QS 
QS perempuan usia 17 tahun anak dari eks 
wanita tunasusila, sekolah SMK kelas XII, jarang berada 
di pesanren karena sibuk mempersiapkan UN. 
j. Informan BS 
BS adalah laki-laki paruh baya yang tinggal 
berdekatan dengan keluarga FS dan FR. Memiliki seorang 
anak perempuan yang sebaya dengan FS. 
k. Informan NF 


































Seorang perempuan berusia diatas 60 tahun. Nenek 
dari AC ini memiliki pribadi ramah terhadap tetangga sekitar 
rumahnya.  
l. Informan VD 
Seorang perempuan usia 15 tahun telah lulus SMP, 
teman main dan teman di pesantren JEHA.  
3. Data Sekunder 
Sumber data sekunder adalah data penguat, 
pelengkap atau data yang memiliki relevansinya dengan fokus 
penelitian.  Data yang diperoleh dari segala bentuk dokumen 
baik berupa tulisan maupun foto.
101
 Pada penelitian ini data 
sekunder tersebut berupa sejarah berdirinya pondok 
pesantren, struktur organisasi, guru, santri dan lain 
sebagainya. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian studi 
kasus yakni penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan. 




Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan 
data kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-
dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain 
tentang subjek. Studi dokumentasi merupakan salah satu cara 
yang dapat dilakukan penelitian kualitatif untuk mendapatkan 
gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu media 
tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung 
oleh subjek yang bersangkutan.
102
 
Dalam pelaksanaan metode dokumentasi, peneliti 
menyelidiki buku, jurnal, catatan harian,dokumen dan lain 
sebagainya. Teknik ini dilakukan peneliti untuk mendapatkan 
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data terkait pondok pesantren Jauharotul Hikmah. Seperti 
sejarah berdirinya pondok, visi dan misi, sarana dan prasarana 
dan lain sebgainya. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah interaksi yang di dalamnya 
terdapat pertukaran atau berbagai aturan, tanggung jawab, 
perasaan, kepercayaan, motif, dan informasi. Wawancara 
bukanlah suatu kegiatan dengan kondisi satu orang melakukan 




Wawancara dilakukan oleh penelitian untuk 
mendapatkan informasi tentang perilaku keberamaan anak-anak 
eks WTS yang ada di pondok pesantren Jauharotul Hikmah 
3. Observasi 
Observasi adalah suatu proses melihat, mengamati, 
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk 
suatu tujuan, mencari data yang dapat digunakan untuk 
memberikan kesimpulan atau diagnosis.
104
 Pengumpulan data 
melalui observasi dilakukan peneliti secara langsung. 
Mengadakan pengamatan langsung terhadap tempat penelitian 
yakni pondok pesantren Jauharotul Hikmah untuk mengetahui 
kondisi yang terjadi. 
Observasi dilakukan sebagai penguat atau 
mempertajam data dari seluruh data yang ditemukan atau yang 
telah didapat.  
 
F. Analisis Data 
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya 
menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 
dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang 
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Analisis data dimulai dari menelaah seluruh data dari 
berbagai sumber, setelah dipelajari dan ditelaah langkah 
selanjutnya mengadakan reduksi data dengan cara membuat 
abstrasi atau ringkasan inti, langkah selanjutnya menyusun dalam 
satuan-satuan yang dikategorikan sambil membuat coding 
(pengkodean/memberi kode), tahap terakhir dari analisi data adalah 
keabsahan data. Berikut penjelasannya: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah kegiatan merangkum catatan-
catatan lapangan dengan memilah hal-hal yang pokok yang 
berhubungan dengan permasalahan penelitian, rangkuman 
catatan-catatan lapangan itu kemudia disusun secara sistematis 
agar memberikan gambaran yang lebih tajam serta 
mempermudah pelacakan kembali apabila sewaktuwaktu data 
diperlukan lagi.
106
 Dalam penelitian ini, reduksi data dilakukan 
selama proses penelitian berlangsung sampai akhir laporan 
penelitian. 
2. Penyajian Data 
Matthew B.M dan A.M Hubberman membatasi suatu 
penyajian sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan.
107
 Pada intinya penyajian data dalam 
penelitian penelitian kualitatif yaiutu dengan bentuk 
sekumpulan informasi yang tersusun untuk memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan data dan 
pengambilan tindakan.   
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan) 
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Verifikasi adalah suatu tinjauan ulang pada catatan-
catatan lapangan atau peninjauan kembali serta tukar pikiran 
antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan 
intersubjektif, atau juga upaya-upaya luas untuk menempatkan 
salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain.
108
   
Tiga komponen metode analisis sangat berkaitan, 
sehingga menentukan hasil akhir dari penelitian data yang 
disajikan secara sistematis berdasarkan tema-tema yang 
dirumuskan. Tampilan data yang dihasilkan digunakan untuk 
interpretasi data. Kesimpulan setelah diadakan cross chek terhadap 
sumber lain melalui wawancara, pengamatan dan observasi.  
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan daam penelitian ini, 
antara lain: 
1. Ketekunan Pengamatan 
Kegiatan ini dilakukan untuk menentukan ciri-ciri dan 
unsur-unsur dalam peristiwa atau kejadian yang memiliki 
kesamaan dengan persoalan atau kasus yang sedang dicari dan 
kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci.
109
 
Sebelum pembahasan penelitian diambil, peneliti 
melakukan observasi terlebih dahulu untuk menggali informasi 
yang dapat dijadikan sebagai fokus penelitian, pada akhirnya 
permasalahn menarik muncul untuk dibedah yakni masalah 
perilaku keberagamaan anak-anak eks wanita tunasusila di 
Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya yang terletak di 
daerah lokalisasi dolly. 
2. Triangulasi 
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Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi sumber. Dalam menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. Data dari sumber tersebut tidak dapat 
disamakan dalam penelitian kuantitatif, tetapi dideskripsikan, 
dikategorikan. Data yang telah dianalisis oleh peneliti 
menghasilkan suatu kesimpulan yang akan dilakukan 
kesepakatan dengan kedua sumber. Teknik triangulasi yang 
digunakan adalah mengecek kembali data yang telah peneliti 
dapatkan dari anak-anak eks wanita tunasusila serta para ustad-
ustadzah di Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah melalui 
wawancara maupun observasi. Selanjutnya, dianalisi hasil data 
tersebut sehingga membentuk kesimpulan dari penelitian ini. 
3. Kecukupan Refrensi 
Peneliti berusaha memperkaya refrensi baik refrensi 
yang berasal dari orang lain berupa buku, jurnal dan yang 
lainnya. Atau refrensi yang diperoleh selama penelitian 
dilapangan. 
  
H. Tahapan Penelitian 
1. Tahap Pra Lapangan 
Sebelum terjun ke lapangan peneliti melakukan 
observasi terebih dahulu untuk mendapatkan gambaran umum 
anak-anak eks wanita tunasusila di Pondok Pesantren 
Jauharotul Hikmah Surabaya. Permohonan izin pada pihak 
Pondok Pesantren untuk melakukan penelitian. Peneliti 
meminta izin pula pada pihak pengajar (ustad atau ustadzah) 
untuk ikut serta dalam kegiatan pembelajaran. Tak lupa peneliti 
juga melakukan konsultasi tentang fokus permasalahan peneliti 
dan saran penyusunan penelitian kepada dosen pembimbing.  
2. Tahap Pelaksanaan Lapangan 
Mengumpulkan data yng berkaitan dengan fokus 
penelitin yakni perilaku keberagamaan anak-anak eks wanita 
tunasusila. Data diperoleh dengan cara observasi, wawancara, 
ataupun dokumentasi. 


































3. Tahap Analisis Data 
Menganalisis data yang diperoleh dari tahap 
pelaksanaan lapangan, kemudian melakukan penafsiran data 
sesuai dengan konteks permasalahan yang diteliti. Selanjutnya, 
melakukan pengecekan keabsahan data yang diperoleh 
sehingga data yang ada benar-benar valid. 
4. Tahap Penulisan Laporan 
Tahapan ini adalah tahap terakhir peneliti menyusun 
hasil penelitian yang dilakukan. Seluruh rangakaian kegiatan 
atau tahap-tahap yang telah dilaksanakan dikumpulkan menjadi 
satu dalam bentuk laporan yang sempurna yang telah 
berkonsultasi dengan dosen pembimbing.  



































BAB IV  
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab IV peneliti akan memaparkan tentang gambaran 
objek penelitian yakni pondok pesantren jauharotu hikmah (Sejarah 
berdirinya JEHA, Letak Geografis, Visi dan Misi, Jumlah tenaga 
pengajar, Sarana dan prasarana), penyajian data dan analisis data 
(Perilaku Keberagamaan Anak-Anak Eks Wanita Tunasusila) di Pondok 
pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya, terdiri dari bagaimana 
pemahaman pendidikan agama Islam anak-anak eks wanita tunasusila, 
serta peran orang tua dalam pembentukan perilaku keberagamaan anak-
anak eks wanita tunasusila. Peneliti akan mendeskripsikan satu persatu 
di bawah ini:  
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah 
1. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah 
(JEHA) 
Pondok Pesantren Jauharotul hikmah merupakan 
pondok pesantren yang berdiri di tengah hingar bingarnya 
kegiatan prostiusi, pada tahun 2008. Penggagas atau pencetus 
berdirinya Pondok Pesantren ini ialah NM dan dua 
saudaranya. Tiga saudara ini berkomitmen dan peduli dalam 
menyebarkan kebaikan berdasarkan ajaran Islam di 
lingkungan lokalisasi Putat Jaya Sawahan Surabaya.  
Prihatin melihat kondisi anak-anak yang sangat 
membutuhkan pendidikan baik agama maupun umum yang 
berada di sekitar komplek tersebut, kenyatannya di komplek 
tersebut banyak juga rumah tangga  




































biasa. Lembaga ini ingin memperbaiki salah satu sudut 
lingkungan lokalisasi Putat Jaya yang carut marut, dengan 
memberi warna kehidupan yang sangat hitam menuju 
kehidupan yang terang benderang sesuai dengan ajaran Islam, 
untuk mengubah struktur sosial tersebut dibutuhkan waktu 
dan tenaga yang tidak sedikit, maka Pesantren Jauharotul 
Hikmah mengadakan evolusi yaitu melalui jalan pendidikan 
dan pengajaran keagamaan. 
Beliau berfikir bagaimana caranya ibarat orang cari 
ikan, dapat ikannya tetapi tidak keruh airnya. Artinya, tidak 
merasa tergannggu dengan keberadaan pesantren, walaupun 
pekerjaan mereka bertentangan dengan ajaran agama, tetapi 
bisa menerima keberadaan Pesantren Jauharotul Hikmah, 
maka dengan cara mendirikan pesantren itulah beliau 
berkeyakinan lambat laun kemaksiatan pasti akan berkurang, 
bahkan harapannya akan hilang. Mendirikan pesantren 
ditengah-tengah komplek PSK (Pekerja Seks Komersial) 
bukanlah sebuah pekerjaan ringan, benar-benar memerlukan 
tenaga, waktu, dan finansial yang ekstra.  
Pesantren Jauharotul Hikmah murni bertujuan untuk 
sosial keagamaan dan tidak berafiliansi pada politik manapun 
dan tidak berpihak pada kelompok organisasi keagamaan 
manapun, lembaga ini berdiri untuk semua golongan, 
lembaga ini lebih memfokuskan bidang pendidikan agama 
lewat pengajaran Al-Qur‘an, Tauhid, dan Fiqih yang dimulai 
dari anak-anak hingga orang dewasa. Banyak juga yang 
senang dengan kehadiran pesantren tersebut, tetapi tidak 
sedikit yang mencibir, bahkan beberapa pihak banyak yang 
resah utamanya mucikari (germo/induk semang), sebab 
mereka khawatir akan mempengaruhi pendapatan dari 
karaoke maupun wisma prostitusi mereka, karena pengunjung 
akan enggan atau malu ke tempat mereka disebabkan dekat 
dengan pesantren. 




































Pendekatan yang digunakan untuk menjaga perasaan 
diantara pesantren dengan lingkungan yakni pendekatan 
humanisme, artinya menekankan kepentingan kemanusiaan. 
Kami berusaha untuk tidak pernah memvonis pekerjaan 
mereka, bahkan kami berusaha untuk berbagi rizki dengan 
mereka, sehingga sampai saat ini tidak ada masalah diantara 
pihak pesantren dengan mereka. 
Pada awalnya pondok sesantren ini didirikan sebagai 
pelengkap lembaga pendidikan Islam atau yayasan Bahrul 
Ulum (TK,SD,SMP,SMK) yang telah dibangun oleh orang 
tua Nu‘man. Beliau mengatakan bahwa ingin 
mengembangkan lembaga pondok pesantren Jauharotul 
Hikmah untuk mendampingi lembaga pendidikan di Bahrul 
Ulum. Pada awalnya mendirikan sebuah TPQ dengan harapan 
agar anak-anak dapat belajar agama dengan latar belakang 
mereka yang berbeda-beda. TPQ ini mulai berkembang pesat, 
terlihat dari pengajarannya dan berbagai kegiatan seperti 
hadrah, pecak silat dan lain sebagainya.
110
  
Penamaan Jauharotul Hikmah memiliki arti 
―permata‖. Meski sebuah permata berada di selokan, tempat 
kumuh, comberan, tempat jelek namun ia akan tetap menjadi 
permata yang dihargai tidak berubah karena kondisi sekitar, 
begitulah filosofi penamaan pondok pesantren jauharotul 
hikmah. Permata akan tetap berharga meski berada di tempat 
jelek, tidak baik sekalipun. Dengan harapan warga dan 
lingkungan sekitar Putat Jaya khususnya dan Sawahan pada 
umumnya bisa menjadi lebih tergugah untuk melakukan hal-
hal yang lebih baik dan menjadikan lingkungan tersebut lebih 
nyaman dan harmonis sesuai dengan arti dari pesantren 
tersebut. Pesantren ini resmi didirikan pada tanggal 12 
Februari 2008. 
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2019 di Putat Jaya IIIA/30 Surabaya. 




































2. Letak Geografis PP. JEHA 
Letak geografis adalah posisi keberadaan sebuah 
wilayah berdasarkan letak dan bentuknya dimuka bumi. Letak 
geografis biasanya dibatasi dengan berbagai fitur geografi yang 
ada di bumi dan nama daerah yang secara langsung 
bersebelahan dengan daerah tersebut.
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Pondok pesantren Jauharotul Hikmah terletak di Jalan 
Putat Jaya IV B/ No. 4 RT 01/ RW 10 kelurahan Putat Jaya 
kecamatan Sawahan Kota Surabaya. Jauharotul Hikmah 
memiliki luas bangunan 153 m
2
. Adapun letak pondok 
pesantren Jauharotul Hikmah sebagai berikut: 
a. Sebelah utara berbatasan dengan kelurahan Banyu Urip. 
b. Sebelah timur berbatasan dengan kelurahan Dr. Soetomo. 
c. Sebelah selatan berbatasan dengan kelurahan Dukuh Pakis. 
d. Sebelah barat berbatasan denga kelurahan Dukuh Kupang. 
Berikut ini denah lokasi pondok pesantren Jauharotul 














                                                 
111 Flysh, apa itu letak geografis dan letak astronomis? Pengertian, contoh dan 
pengaruhnya, dalam http://www.geologinesia.com/2016/11, diakses pada 21 Juni 2019. 




































3. Visi, Misi, dan Tujuan PP. JEHA 
Berdasarkan hasi observasi yang telah dilakukan 
peneliti selama di Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah, visi, 
misi dan tujuan pondok pesantren sebagai berikut: 
a. Visi dan Misi 
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah 
SWT dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 
2) Mengarahkan dan membimbing anak-anak agar 
berbudi pekerti baik. 
3) Sebagai sarana dakwah dalam penegakan amar ma‘ruf 
nahi munkar. 
4) Meminimalisir pengaruh lokalisasi terhadap para 
santri. 
5) Membina arek-arek BONEK untuk menjadi agen 
perubahan ke arah yang lebih baik 
b. Tujuan 
Menganarkan para santri menjadi manusia yang 
beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, berkepribadian yang 
luhur, serta mampu mengaktualisasikan diri dalam 
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.
112
  
4. Profil dan Struktur Kepengurusan PP. JEHA 
a. Profil PP. JEHA  
Nama   : Pesantren Jauharotul 
Hikmah 
Alamat    : JL. Putat Jaya Gg. IV B 
no. 4 Surabaya 
Kelurahan   : Putat Jaya 
Kecamatan   : Sawahan 
Kota   : Surabaya 
Provinsi   : Jawa Timur 
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Surabaya. 




































No Tlp.   : 0822-3307-3356 / 0852-
5886-6775 
SK. Kemenkumham : AHU-0028521.AH.01.04. Tahun 
Surabaya 
Kode Pos   : 60225 
Tahun Pendirian  : 2008 
Pendiri   : Dr. H. Muhammad 
Nu‘man Umar, M. Ag 
Ketua   : Mohammad Rofi‘uddin, 
SH 
b. Struktur PP. JEHA 
Pondok pesantren Jauharotul Hikmah dikelola oleh 
orang-orang yang memiliki kepedulian yang sangat tinggi 
dengan latar belakang pendidikan yang berbeda, sehingga 
sangat mendukung program-program yang telah dibuat oleh 
pesantren.
113
 Kepengurusan tersebut ialah: 
1) Dewan Pembina  : KH. Dr. H. Moh. Nu‘man 
Umar, M. Ag 
 M. Arifuddin 
 M. Qomaruddin, S. Ag 
2) Dewan Pengawas  : Muhammad Nasih, SE 
 Ahmad Arif, ST 
 Mardi Siswanto 
3) Penasehat   :  Sunoto  
4) Ketua    : Ns. Tunggul Harwanto 
M,Kes 
5) Sekretaris    : Nurul Hikmah, S.S 
6) Bendahara   : Kurnia Indrastuti 
7) Sie Pendidikan  : Abdullah Izzin Husni 
  Ririn Nur Maulidiyah 
Ujik Rahmatu Sa‘diyah 
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5. Program Kegiatan Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah 
Pondok pesantren JEHA merupakan sebuah lembaga 
yang bergerak dalam bidang pendidikan dan dakwah. Program 
pendidikan dan dakwah yang sedang berjalan di pondok 
pesantren JEHA beragam. Mulai dari program tertua yakni 
Taman Pendidikan Al-Qur‘an (TPQ) yang bertujuan agar para 
santri dapat membaca dan menulis Al-Quran serta membentuk 
Akhlak Qur‘ani.   
Program diniyah bertujuan untuk memperdalam ilmu 
agama Islam, pengajian mingguan untuk bapak-bapak dan ibu-
ibu, pengajian bulanan untuk para wali santri, dan yang terbaru, 
JEHA membina arek-arek BONEK di daerah Dolly dan Jarak. 
Semua program kegiatan yang dilaksanakan oleh pondok 
pesantren JEHA tidak dipungut biaya, santri serta wali santri 
dan masyarakat dapat menikmat setiap program yang 
dilaksanakan oleh pondok pesantren JEHA. 
Berkaitan dengan gedung pondok yang berada di tiga 
lokasi dan jumlah santri hingga bulan Juni 2019 tercatat sudah 
140 orang, maka kegiatan pembelajaran dilaksanakan secara 
bergelombang. Gelombang pertama ba‘da asar jam 15.00-16-00, 
gelombang kedua jam 16.00-17.00 dilanjut persiapan shalat 
jama‘ah maghrib selepas jama‘ah maghrib dilaksanakan 
kegiatan diniyah. Untuk hari sabtu dan minggu dilaksanakan 
kegiatan pengajian atau pelatihan rutinan ibu wali santri dan 
masyarakat sekitar. Untuk malam jum‘at ada kegiatan tahlilan, 
pembacaan diba‘iyah baik jama‘ah ibu-ibu ataupun bapak-bapak 
masyarakat sekitar. 
6. Sarana Dan Prasarana Pondok Pesantren Jauharotul 
Hikmah 
Saat ini JEHA memiliki 3 gedung, 1 gedung berstatus 
pinjam, 1 gedung kontrak, dan 1 milik sendiri. Semua gedung 
bekas wisma, karaoke, dan pub tersebut sekarang sepenuhnya 
berfungsi sebagai tempat pendidikan dan dakwah. Setiap kamar 
disulap sebagai ruang kelas pembelajaran, dilengkapi pula 
dengan perpustakaan, kamar mandi serta perabotan penunjang 




































seperti bangku, meja, rak buku, papan tulis, alat peraga, buku 
sholawat, tafsir, tikar, karpet dan lain sebagainya.
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7. Jumlah Tenaga Pengajar  dan Santri Pesantren Jauharotul 
Hikmah 
a. Tenaga Pengajar 
Tenaga pengajar yang ada di Pondok Pesantren 
Jauharotul Hikmah Surabaya terdiri dari tiga pengajar laki-
laki dan tujuh pengajar perempuan. Berikut informasi dari 
tenaga pengajar Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah:
115
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115 Ibid. 




































Tenaga pengajar yang ada di Pondok Pesantren 
Jauharotul Hikmah rata-rata masih memiliki hubungan 
keluarga dengan pendiri pondok pesantren. Pondok  
pesantren Jauharotul Hikmah tidak memberikan kriteria 
khusus pada pengajar. Prioritas dari pondok  Jauharotul 
Hikmah dalam memilih tenaga pengajar yakni semangat 
berdakwah, bertanggung jawab, memiliki kemauan yang 
tinggi. Untuk lulusan dijadikan nomer kesekian setelah 
prioritas yang telah disebutkan. 
 
No  Nama  Ttl Alamat Pend. 
Terakhir 







2.  Khoirun Niswati R. Surabaya,  
06-03-1990 
Jl. Putat No. 
43 
S1 
3.  Abdullah Izzin Sumenep 
21-11-1989 
Putat Jaya IV 
B 
S2 
4.  Khabibah Surabaya 
20-01-1979 
Jl. Putat 49 D-3 
5.  Kholidatur Rokhmi Gresik 
07-10-1987 
Jl. Putat 37 MA 
6.  Zumrotus Sholihah Lamongan 
19-04-2000 
Jl. Putat 43 MA 















10.  Mukhammad Nasih Surabaya 
04-07-1980 
Putat Jaya 37 S1 




































b. Data Santri    
Data santri Data yang terbaru diperoleh peneliti 
pada bulan Juni 2013. Santri PP. JEHA telah mencapai 140 
santri, terdiri dari 59 laki-laki dan 81 perempuan. Untuk 
detail data santri dapat dilihat di lampiran skripsi. Santri 
JEHA terlahir dari orang tua yang memiliki latar  belakang  
berbeda. Ada yang kedua orang tua mereka bercerai, ada 
pula yang telah memiliki ayah atau ibu sambung, ditinggal 
merantau keluar negeri, pegawai negeri sipil, eks wanita 
tunasusila dan lain sebagainya. Dari 140 data santri, penelii 
menemukan 5 santri yang berlatar belakang orang tua eks 
wanita tunasusila. 
B. Penyajian Data Hasil Penelitian 
Pada sub bab ini akan diuraikan data terkait dengan tiga 
rumusan masalah, sebagai berikut: 
1. Pemahaman Pendidikan Agama Islam Anak-Anak Eks 
Wanita Tunasusila 
Pendidikan agama Islam merupakan pembelajaran 
dan bimbingan yang dilakukan untuk membentuk karakter 
anak yang seutuhnya, beriman dan taat kepada Allah swt. 
Memiliki kepribadian yang berakhlakul karimah (akhlak 
mulia) sebagai makhluk ciptaan yang mengemban amanah 
di bumi. Nilai pendidikan Islam harus ditanamkan secara 
mendalam terhadap anak-anak, terutama pada anak-anak 
yang berada di daerah lokalisasi dolly. Penanaman nilai 
agama di lingkungan lokalisasi sangat penting sebagai 
pondasi awal dalam terbentuknya karakter seseorang. 
Semakin dalam dan kokoh pondasi yang dibuat, tidak akan 
meruntuhkan bangunan meski diterjang angin topan. Sama 
halnya dengan semakin dalam pemahaman agama seseorang 
semakin kuat keimanannya meski diterpa godaan dan ujian. 




































Pendidikan agama Islam diklasifikasikan dalam 
lima aspek, aspek Al-Qur‘an dan Hadist yang menjelaskan 
hukum bacaan terkait ilmu tajwid dan menjelaskan hadis 
Nabi Muhammad saw. Aspek keimanan dan Aqidah Islam 
yang menjelaskan konsep keimanan. Aspek akhlak yang 
menjelaskan berbagai sifat terpuji. Serta aspek hukum Islam 
atau Syari‘ah Islam menjelaskan masalah ibadah dan 
mu‘amalah. Aspek tarikh Islam menjelaskan perkembangan 
dan peradaban Islam. 
Manusia diciptakan sebagai makhluk yang 
sempurna jika dibandingkan dengan makhluk lain, manusia 
juga sebagai penerima dan pelaksana ajaran-Nya. Allah 
membekali manusia dengan  akal dan perasaan yang 
memungkinkan manusia untuk menerima dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam suatu proses 
pendidikan, kemudian dikembangkan ke dalam kehidupan 
sehari-hari. Akal pula yang membedakan manusia dengan 
makhluk yang lain.  
Pondok pesantren JEHA yang hadir di tengah-
tengah lingkungan lokalisai memiliki tujuan untuk 
membentuk karakter santri serta masyarakat sekitar. Salah 
satu informan menjabarkan tujuan JEHA sebagai berikut: 
Berdirinya pesantren JEHA memiliki tujuan agar 
santri-santri berjiwa taqwa sebagai banteng dari 
pengaruh negatif, berakhlakul karimah, santri 
diharapkan menjadi rahmatan lil ‗alamin, dan yang 
terakhir berpedoman pada Al-Qur‘an dan Sunah 
sebagai rujukan semua aktifitas.
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Sesuai dengan observasi atau pengamatan langsung 
yang dilakukan peneliti, tim pengajar PP. JEHA memiliki 
strategi dan metode sendiri dalam menyampaikan nilai-nilai 
                                                 
116 ST, Istri Pendiri Pondok Pesantren JEHA, Wawancara, 27 Februari 2019 di SMP 
Bahrul Ulum Putat Jaya Surabaya. 




































agama Islam agar tujuan PP. JEHA dapat terwujud. Ditemui 
di dalam kelas, ustad LK bersedia untuk diwawancara 
terkait penyampaian nilai-nilai agama Islam, beliau 
menyatakan bahwa: 
Mengajar mereka (menunjuk ke arah santri yang 
sedang membaca Al- Qur‘an) bukan sembarang, 
ketika kami para pengajar menyampaikan nilai-
nilai agama harus menggunakan suara yang keras. 
Kalau pelan malah diremehkan dan tidak digubris 
sama mereka. Kita tidak boleh kaku, membuat 
anak itu merasa takut sama kita. Pembawaan kita 
harus beribawa, harus bisa menempatkan kapan 




Strategi pembelajaran yang menyenangkan dapat 
menimbulkan suasana belajar yang kondusif. Lebih lanjut 
peneliti menanyakan bagaimana strategi dakwah lain yang 
dilakukan di Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah. Ustad 
pun menambahkan: 
Banyak strategi dakwah yang dilaksanakan, anatara 
lain melalui sistem pengajaran yang baik secara 
rutin maupun insidental, melalui kegiatan sosial, 
baik yang berupa khitan masal, pembagian 
santunan kepada para dhuafa dan fakir miskin, dan 




Ustad maupun ustadzah yang berada di JEHA 
mengeluarkan segala cara untuk mengajarkan nilai 
keagamaan, sehingga santri JEHA mengerti dan paham 
                                                 
117 Lk, Ustad Pondok Pesantren JEHA, Wawancara Pada Tanggal 15 April 2019 Di PP. 
JEHA Surabaya.  
118 Ibid.,  




































akan nilai keagamaan yang telah disampaikan. Pemahaman 
anak-anak eks WTS tentang agama Islam beragam. Dalam 
waktu yang berbeda peneliti menemui anak-anak eks WTS 
seusai pembelajaran, anak-anak eks WTS menjelaskan apa 
yang diketahuinya tentang agama Islam.  
Dalam pemahaman TR agama Islam yakni 
melaksanakan segala perintah Allah dan menjauhi segala 
yang dilarang oleh Allah.
119
 QS memiliki pemaham sendiri 
tentang agama Islam, QS mengatakana bahwa agama Islam 
adalah agama yang mengajarkan tentang kebaikan, hidup 
sederhana, percaya sama Allah, Malaikat, Rasulullah, Al-
Qur‘an sebagai kitab umat Islam.120 ― Percaya sama Allah, 
menjalankan segala perintahnya dan menjaui yang dilarang 
sama Allah‖ ujar AC121, dua saudara FS dan FR dengan 
kompak memahami agama Islam ialah percaya kepada 
Allah swt. 
Mereka memahami bahwa Tuhan agama Islam 
ialah Allah swt, melaksanakan segala perintah dan menjauhi 
segala larangan-Nya. Mereka memahami bahwa perintah 
yang tidak dilaksanakan akan berdosa sedangkan larangan 
yang dilakukan akan berdampak buruk, sebagaimana yang 
dijelaskan oleh QS, bahwa: 
Minum-minum dilarang sama Allah, dilarang 
karena dapat merusak kesehatan pula.
122
 
FR mengungkapkan bahwa saat ibadah shalat 
ditinggalkan berdosa, menggunakan narkoba yang berupa 
ekstasi, sabu, kokain dan yang lainnya dilarang oleh Islam 
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karena mengganggu kesehatan. Seperti pernyataannya 
bahwa: 
Allah itu ada, kalau tidak shalat akan berdosa. 
Tidak boleh minum-minum-minum apalagi 
menggunakan pil. Berbahaya bagi kesehatan.
123
 
Bukan hanya pembelajaran di dalam kelas yang 
memuat tentang teori, namun PP. JEHA secara langsung 
melaksanakan kegaiatan keagamaan seperti khitan massal, 
santunan kepada para duafa dan fakir miskin seperti yang di 
paparkan diatas. Diharapkan dari kegiatan yang 
dilaksanakan dapat menumbukan kepribadian yang Islami. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentang agama 
dilaksanakan dengan baik dan secara rutin. Pemahaman 
santri PP. JEHA akan agama Islam tercermin melalui 
semangat para santri untuk mendalami ajaran agama Islam. 
Semangat dalam menuntut ilmu agama juga dilakukan oleh 
anak-anak eks WTS.  
Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwasannya anak-anak eks WTS mengerti dan paham 
tentang agama Islam. Para Ustad dan Ustadzah tidak pernah 
lengah untuk menyampaikan nilai-nilai agama Islam dan 
mencontohkan perilaku yang baik terhadap para santri. 
Meski berada di daerah lokalisai namun mereka berada 
dalam naungan pesantren, pesantren mengeluarkan tenaga 
ekstra tanpa meminta imbalan dalam mendidik dan 
membimbing anak-anak lokalisasi, termasuk anak-anak eks 
WTS. 
2. Perilaku Keberagamaan Anak-Anak Eks Wanita 
Tunasusila 
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Setelah memaparkan data hasil pemahaman anak-
anak eks WTS dalam mengetahui perilaku keberagamaann 
anak-anak eks WTS, maka pada sub bab ini dipaparkan 
mengenai perilaku keberagamaan anak-anak eks WTS. 
Dalam perkembangannya perilaku keberagamaan 
anak-anak eks WTS dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 
baik dari lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Lingkungan keluarga yang berlatar belakang eks WTS 
membentuk pribadi yang tidak baik, jauh dari agama. 
Lingkungan lokalisasi memiliki beragam aktivitas haram 
baik jual beli miras, narkoba, prostitusi, mengancam masa 
depan ana-anak dan merusak kepribadian anak-anak sebagai 
penerus bangsa. Sebagaimana dijelaskan oleh ustadzah UM: 
Anak kecil berumur 5 tahun sudah pinter meso-
meso (mengumpat), masuk SD mereka sudah 
mencoba merokok, minum, ngepil, ngisap. Jadi 
mereka diusia  segitu sudah pinter ngerokok gitu-
gitu. Makanya saya miris melihat anaknya mbk-
mbk
124
. Mereka kelayapan gak jelas tengah malam, 




Maka dari itu sasaran dari PP. JEHA anak kecil 
hingga orang dewasa di daerah lokalisasi. NM selaku 
pendiri JEHA menjelaskan bahwa:  
Strategi dakwah yang dijalankan melalui 
pendidikan TPA (Taman Pendidikan Al-Qur‟an) 
bagi anak-anak sampai remaja, mengkaji kitab-
kitab, ilmu Fiqih, Tafsir, dan juga mengajak orang 
dewasa maupun lansia untuk belajar membaca Al-
Qur‘an bagi yang belum bisa. Selain itu, juga 
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melalui pemberian santunan berupa biaya sekolah 
bagi anak yatim dan kaum dhuafa. Harapan 
pesantren ke depan dengan adanya strategi yang 
dijalankan bisa memotivasi para orang tua lainnya 
untuk membiasakan atau membimbing anak-
anaknya untuk melajar mengaji di usia dini, dan 
mengenal ilmu agama agar kelak bisa menjadi 
orang yang lebih bermanfaat.
126
  
Anak-anak yang berada di lingkungan lokalisasi 
membutuhkan lembaga yang dapat membimbing dan 
membina mereka untuk mengenal agama Islam. Hal 
tersebut untuk memutus mata rantai kenakalan remaja 
yang terjadi di daerah lokalisasi. Dari hasil penelitian 
wawancara, dokumentasi dan observasi terhadap anak-
anak eks WTS di PP. JEHA. Konsep keberagamaan anak-
anak eks WTS dilihat menggunakan konsep: 
a. Dimensi Akidah : dimensi keyakinan terlihat dari 
keseharian anak-anak eks WTS yang meyakini rukun 
iman, yakni yakin adanya Allah, Malaikat, Kitab, 
Nabi, Rasul, Hari Akhir, takdir baik dan buruk 
b. Dimensi Ibadah : dimensi ini dapat dilihat dari 
peribadatan atau ibadah yang terwujud dalam 
pelaksanaan badah shalat, membaca Al-Qur‘an.  
c. Dimensi Amal : dapat dilihat dari tingkah laku anak-
anak eks WTS saat bertemu dengan ustad atau 
ustadzah. 
d. Dimensi Ihsan : dimensi ini dapat dilihat dari tingkah laku 
anak-anak eks WTS melakukan perbuatan yang di luar 
ketentuan agama Islam. 
e. Dimensi Pengetahuan  : dapat dilihat dari pemahaman 
agama Islam yang telah dijabarkan pada sub bab 
sebelumnya. 
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Aktivitas keagamaan yang dilaksanakan di PP. 
JEHA dapat membentuk perilaku keberagamaan anak-
anak eks WTS yang meliputi shalat, disiplin, sedekah, dan 
membaca Al-Qur‘an. Perilaku disiplin disini lebih 
ditekankan pada tanggung jawab mereka sebagai santri 
untuk kehadirannya dalam setiap kegiatan PP. JEHA, 
sedangkan sedekah disini lebih kepada royalitas mereka 
terhdap kegiatan pondok yakni one day one coint, dan 
untuk membaca Al- Qur‘an ditekankan pada seberapa 
sering mereka membaca Al-Qur‘an selama sehari. 
Adapun penjelasan tentang perilaku keberagamaan 
anak-anak eks WTS yang telah dibina oleh PP. JEHA, 
sebagai berikut: 
a. Shalat 
Kewajiban shalat termasuk rukun Islam, 
diwajibkan ketika Rasulullah mi‘raj. Kebanyakan 
ulama, termasuk Malik dan Syafi‘i, mengatakan 
bahwa shalat yang wajib itu hanyalah lima, subuh, 
dzuhur, asar, maghrib, dan isya‘. Kegiatan shalat 
berjama‘ah di PP. JEHA dilakukan pada waktu 
shalat maghrib dan isya‘. Selain sholat maghrib dan 
isya‘ para santri melakukan shalat sendiri-sendiri. 
Ustad LK menjelaskan kegiatan jama‘ah sholat yang 
ada di PP. JEHA, menyatakan bahwa: 
Kalau jam 17.15 para santri sudah di obrak-
obrak ambil wudhu, persiapan shalat 
jama‘ah maghrib, selepas maghrib ngaji 
kitab lalu dilanjut jama‘ah isya‘. 
Setiap santri yang ada di PP. JEHA 
memiliki latar belakang orang tua yang berbeda, 
untuk anak-anak eks WTS, dari hasil wawancara dan 
observasi, mereka melaksanakan kewajiban shalat 
masih tidak terpenuhi. Shalat lima waktu TR dalam 
satu hari jarang sempurna, diakuinya bahwa shalat 




































yang sering ditinggalkan adalah shalat subuh dengan 
alasan sulit bangun pagi sedangkan shalat dzuhur 
alasannya ketika pulang sekolah langsung bermain 
dengan teman-temannya hingga lupa waktu.
127
  
Empat anak eks WTS mengungkapkan 
bahwa mereka melaksanakan shalat lima waktu 
secara sempurna, seperti yang dikatakan oleh QS, 
meskipun tidak bisa tepat waktu melaksanakan shalat 
lima waktu namun dia tetap shalat lima waktu.
128
 
Sama halnya dengan AC, melaksanakan shalat lima 
waktu dalam sehari, dzuhur dia dirikan shalat di 
sekolah, shalat asar dilaksanakan sebelum menuju 
pesantren, maghrib, isya‘ dan subuh selalu di 
bimbing oleh neneknya.
129
 Sedangkan dua saudara 
kakak beradik FR dan FS mengaku bahwa telah 
melaksanakan shalat lima waktu. 
Setelah peneliti mendapatkan data di atas, 
peneliti melaksanakan pengecekan atau observasi 
kembali untuk memvalidasikan data yang didapat. 
Dari observasi kembali peneliti menemukan bahwa 
FS dan FR tidak melaksanakan shalat lima waktu. 
Hal ini disebabkan karena faktor ibu yang eks WTS 
bekerja di salah satu pabrik d SBY sehingga ibadah 
shalat lima waktu mereka tidak sempurna. Mereka 
hanya melaksanakan shalat di PP. JEHA dan di 
sekolah untuk shalat dzuhur, terkadang mereka tidak 
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Pada PP. JEHA  ada peraturan yang harus 
dilaksanakan dan ditaati oleh seluruh santri. Dengan 
melaksanakan aktivitas keagamaan dengan teratur 
dan baik perilaku disiplin santri dalam menaati 
peraturan yang ditetapkan bersama di pesantren 
dapat terbentuk.  
Dari hasil observasi dapat dijelaskan secara 
umum santri menaati peraturan yang sudah 
ditetapkan, tidak ada santri yang melanggar. Santri 
selalu melaksanakan aktivitas keagamaan dengan 
baik sehingga kegiatan yang dilaksanakan santri 
selalu positif.
131
 Tetapi ada juga santri yang 
membuat kegaduhan atau ramai sendiri bahkan 
mengganggu temannya. Seperti yang diungkapkan 
ustadzah UM, bahwa: 
Kalau keseluruhan santri JEHA sudah 
mentaati peraturan yang ditetapkan 
pesantren. Aktivitas keagamaan dapat 
membentuk perilaku disiplin santri, untuk 




Melaksanakan kegiatan yang bersifat positif 
seperti aktivitas keagamaan dapat membentuk 
perilaku disiplin santri dalam menaati peraturan yang 
ditetapkan bersama JEHA. Dari hasil penelitian 
melalui wawancara, observasi ditemukan anak-anak 
eks WTS melakukan pelanggaran, hal ini 
disampaikan oleh ustadzah UM: 
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FS sama FR di dalam kelas kalau gak tidur 
ya ganggu teman-temannya. Untuk TR 
jarang terlambat paling ada dua kali. Yang 
rajin itu AC, neneknya menyampaikan ke 
saya kalau sudah jam setengah tiga sore AC 
sudah siap-siap buat ke JEHA, ngajinya 
juga rajin. Beda kalau sama FS dan FR, 
untuk QS dia sudah kelas akhir SMK jadi 
sibuk sama ujian-ujian. Tapi disini kalau 
ada kepentingan harus minta izin secara 
langsung. QS begitu langsung izin, 
sebelumnya ya dia rajin tapi untuk ngajinya 




Dari pengamatan peneliti terkait konsisten 
santri dari anak eks WTS dalam mengerjakan segala 
aktivitas di JEHA. Santri ada yang konsisten 
semangat ada pula yang masih malas melaksanakan 
aktivitas. Terlihat ketika disuruh membaca bersama 
surat-surat pendek mereka tanpa di tuntun lancar 
membaca, namun untuk FR dan FS terbata-bata tidak 
bisa mengikuti teman-teman yang lainnya. 
c. Sedekah 
Sedekah adalah pemberian seorang kepada 
orang lain secara sukarela dan ikhlas tanpa dibatasi 
oleh waktu dan jumlah tertentu. Sedekah lebih luas 
dari sekedar zakat maupun infak. Karena sedekah 
mencakup segala amal atau perbuatan baik. 
Dari hasil observasi yang dilaksanakan 
peneliti, setiap hari santri di biasakan untuk 
melakukan one day one koin. Secara umum kegiatan 
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ini dilaksanakan oleh santri JEHA secara baik 
sehingga kegiatan ini memiliki nilai positif. One day 
one koin mengajarkan santri untuk menyedekahkan 
sebagian harta ke jalan Allah. Seperti yang 
disampaikan oleh ustad LK, mengungkapkan: 
Adanya one day one koin, untuk 
menumbuhkan rasa belas kasihan terhadap yang 
kurang mampu. Pelaksanaaan one day one koint 
dilaksanakan setelah pembelajaran Al-Qur‘an, 
sebagaimana yang diungkapkan oleh ustad LK: 
Pelaksanaan one day one koint dilakukan 
habis belajar Al-Qur‘an, jadi kami telah 
menyediakan tabung untuk satu pengajar. 
Tabung itu nanti akan diisi sama santri-
santri. Mereka akan maju ke depan mengisi 
tabung yang kosong tadi.
134
  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
bahwa kegiatan one day on koin tidak semulus yang 
direncanakan. Dari jumlah santri di setiap kelas yang 
melaksanakan kegiatan one day one koin hanya 
sebagian bahkan bisa tiga atau lima orang saja yang 
mengikuti kegiatan tersebut. Bagaimana dengan 
anak-anak eks WTS ?, adakah mereka aktif 
melaksanakan kegiatan tersebut?. Dari lima anak eks 
WTS tiga diantaranya mengikuti kegiatan one day 
one koin, mereka TR, QS dan AC. Sedangkan FS 
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TR hampir setiap hari one day one koin, 
begitupun QS kalau AC malah setiap hari 
meski gak banyak tapi istiomah setiap hari. 
Kalau FS dan FR itu sebulan kena dihitung. 
Bisa satu kali paling mentok ya tiga kali. 
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 
kembali. Peneliti menemukan bahwa FR dan FS 
yang kakak adik, jarang diberi uang jajan kecuali 
saat sekolah. Faktor ibu yang tak lagi menjadi WTS 
membuat perekonomiannya harus di tekan. Setelah 
wawancara dengan FR, bahwa: 
Saya kalau jajan gak pernah kayak temen-
temen, saya cuman jajan pas di sekolah. 
Selain itu gak pernah dikasi uang lagi sama 




Faktor ekonomi membuat mereka tidak 
dapat melaksanakan one day one koin. Cara 
bersedekah bukan melalui materi namun, perbuatan 
baik akan terhitung sedekah. Sebagaimana hadis nabi 
―senyum sebagian dari sedekah‖. 
d. Membaca Al-Qur‘an 
Merujuk pada pengertian Al-Qur‘an bahwa 
membacanya dianggap ibadah, dalam hal ini 
membaca Al-Qur‘an adalah aktivitas istimewa. 
Status membaca Al-Qur‘an tidak dapat disamakan 
dengan membaca bahan bacaan selain Al-Qur‘an. 
Banyak hal yang terkandung ketika seseorang 
membaca Al-Qur‘an. Al-Qur‘an menyebutkan 
bahwa membaca Al-Qur‘an merupakan asas tawakal, 
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asas menghadap Rabb Yang Maha Agung, dan asas 
pembentukan jiwa manusia. Asas pembetukan jiwa 
berarti dengan jiwa seseorang ketika membaca Al-
Qur‘an akan terbentuk kearah yang lebih baik. 
Membaca Al-Qur‘an berarti memiliki alat yang dapat 
mengenali, memahami, dan sekaligus membedakan 
jalan hidup yang lurus dan mulia, daripada jalan 
yang hina, menyesatkan dan menjerumuskan 
manusia.  
Hasil wawancara peneliti dengan TR 
menyatakan bahwa: 
Saat saya baca Al-Qur‘an itu rasanya 
tenang, seperti dapat kekuatan. Setiap ada 
masalah atau lagi galau gitu saya ambil 
wudhu shalat, baca Al-Qur‘an sudah bikin 
tenang gak galau lagi.
137
 
Aktivitas keagamaan yang menimbulkan 
perilaku keberagamaan yakni membaca Al-Qur‘an. 
Sebagai umat Islam Al-Qur‘an menjadi pedoman 
dalam kehidupan manusia serta membacanya 
merupakan pahala dan ibadah yang berlipat. Ditemui 
dikediaman ustadzah UM, beliau menjelaskan 
karakteristik dari anak-anak eks WTS saat belajar 
membaca Al-Qur‘an, beliau mengungkapkan bahwa: 
Untuk membaca Al-Qur‘an di JEHA kita 
ulangi mereka, kalau ada tajwid yang salah 
kita benarkan. Sebelum saya naikkan 
mereka saya suruh untuk selalu belajar 
membaca Al-Qur‘an juga di rumah. Kalau 
yang tidak belajar akan ketahuan, seperti FR 
dan FS ngajinya gak lancar. Kalau TR itu 
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ngajinya bagus, AC itu malah setiap ada 
acara keagamaan di sekolanya dia yg mesti 
ngisi untuk pembacaan ayat suci Al-Qur‘an. 




3. Peran Orang Tua Dalam Membentuk Perilaku Anak-
Anak Eks Wanita Tunasusila 
Madrasah pertama seorang anak adalah ibu. Ibu 
yang menjadikan anak baik atau buruk. Ibulah yang 
membimbing anak untuk merangkak, berjalan, belajar 
berbicara, mengenal agama. Tanpa disadari anak merekam 
tingkah laku dari orang tuanya. Anak berkembang sesuai 
dengan pola asuh yang orang tua berikan. Pola asuh yang 
positif akan membuahkan hasil yang baik. Begitu pula 
sebaliknya, pola asuh yang buruk akan menghasilkan 
perilaku yang buruk.  
Lingkungan lokalisasi, orang tua WTS memiliki 
dampak yang negatif dalam tumbuh kembang anak. Meski 
daerah lokalisasi telah ditutup pada tahun 2014 dan eks 
WTS mulai menata kehidupan yang baru, namun anak-anak 
yang ada dilokasi masih mengingat betul yang terjadi pada 
masa kejayaan lokalisasi. Begitu pula dengan anak-anak eks 
WTS yang tidak mudah untuk berubah dan membentuk 
perilaku ke arah yang lebih baik.  
Usaha yang telah dilakukan JEHA terhadap anak-
anak eks WTS tidak akan berjalan maksimal tanpa 
dukungan dari orang tua. Untuk memastikan peran orang 
tua terhadap belajar dan pola asuh yang orang tua berikan 
maka JEHA mengadakan kegiatan rutinan yakni home 
visit.
139
 Home visit yakni program JEHA yang mengrebek 
rumah para wali santri tanpa sepengetahuannya oleh ustad 
maupun ustadzah. Ustadzah UM menjelaskan secara detail 
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tentang kegiatan home visit, seperti yang dinyatakannya 
bahwa: 
Home visit merupakan kegiatan yang dilakukan 
tim pengajar untuk bertamu secara mendadak, 
tanpa sepengetahuan wali santri untuk 
meyampaikan perkembangan anak-anaknya di 
pesantren. Meninjau langsung komentar dari para 





Pembelajaran agama yang dilakukan di JEHA 
tidak dapat berhasil jika orang tua tidak ikut andil dalam 
perannya mengasuh anak. Ilmu yang diberikan di JEHA 
akan sia-sia tanpa peran orang tua. Ustadzah UM 
menambahkan bahwa: 
Kita disini mengajarkan anak-anak untuk shalat 
lima waktu yang hkumnya wajib, tapi sampai 
dirumah orang tuanya tidak marah melihat anaknya 
gak shalat. Saya selalu menekankan pada wali 
satntri bahwa kami sudah memberikan yang terbaik 
pada anak-anak. Kalau anda tidak ikut andil maka 
sama saja anda tidak mau anak anda jadi orang 
baik, tidak shalat juga tidak masalah. Percuma 
kami memberikan ilmu agama tapi nyatanya orang 
tua mereka masih tetap seperti yang dulu, 




Pernyataan yang dilontarkan oleh ustadzah UM, 
ditemukan oleh peneliti saat observasi di kediaman FS dan 
FR. Dari pengakuan tetangga dan teman sekitar satu 
gangnya menyatakan bahwa FS dan FR tinggal berssama 
neneknya selama orang tuanya bekerja di pabrik milik 
keturunan Cina.BS menyatakan bahwa FS sejak kecil dan 
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ketika ibunya masih bekerja sebagai WTS tinggal dan 
diasuh oleh neneknya, sedangan FR lebih banyak 
menghabiskan waktu dengan ibunya sampai akhirnya ibu 
mereka berhenti dan menjadi eks WTS. Meski saat ini 
mereka tinggal bersama dengan nenek namun FR 
mempengaruhi FS. BS mengungkapkan bahwa ketika FS 
dan FR berpisah nenek mereka mengajarkan agama kepada 
FS secara mendalam. FS menjadi rajin beribadah bersama 
neneknya, rajin mengaji sopan santun. Namun setelah FR 
bergabung dengan  FS, FR menjadi berubah. 
142
 
Berbeda dengan orang tua TR. TR mengaku bahwa 
orang tuanya sangat keras dalam mendidik agama. Salah 
satu contoh ketika TR tidak shalat maka ayah dan ibunya 
akan memarahinya. Tak bertahan lama TR kembali jarang 
melaksanakan shalat secara sempurna. TR mengaku bahwa 
tidak melaksanakan shalat karena malas. Tak berhenti diditu 
peneliti mencari lebih dalam alasan TR yang menyebabkan 
dia malas melaksanakan shalat. Penyebab TR sudah jarang 
menyempurnakan shalatnya sehari lima kali dikarenakan 
ibunya meninggal pada tahun 2018 dan ayahnya menikah 
lagi (TR telah memiliki ibu sambung). Ayahnya jarang 
memperhatikan TR, maka dari itu TR melakukan 
pemberontakan agar mendapatkan perhatian dari ayahnya. 
AC memang terlahir dari ibu eks WTS, namun 
sejak kecil AC selalu bersama dengan nenek, orang tua dari 
ibunya. Meski ibu AC menjadi WTS pada masanya. AC 
selalu ditipkan kepada neneknya agar AC tumbuh menjadi 
anak yang shaleh. Meski tumbuh dan berkembang dalam 
asuhan nenek AC tidak terkejut mengetahui pekerjaan 
ibunya yang menjadi eks WTS. Nenek NF menjelaskan 
bahwa beliau memberikan pengertian kepada AC tetntang 
pekerjaan ibunya, sebagaimana yang diungkapkannya 
bahwa: 
Sejak kecil AC selalu tanya kenapa ibunya jarang 
dirumah, saya jelaskan bahwa ibunya cari uang 
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buat biaya sekolah kamu. Memang pekerjaannya 
dilarang sama agama tapi ibu mu terpaksa 
melakukannya demi kamu. Saya selalu meminta 
AC untuk terus belajar agama dan selalu berdoa 
pada Allah agar ibunya bisa menemukan pekerjaan 
yang halal. Alhamdulillah setelah lokalisasi ditutup 




Bentuk asuhan nenek NF dalam mengasuh AC 
terbukti dengan perilaku disiplin saat berada di JEHA, 
diungkapkan oleh ustadzah UM bahwa: 
AC itu anaknya rajin, tepat waktu, dia disiplinnya 
tinggi. Jadi kita disini ini (JEHA) selalu 
menekankan pada anak-anak untuk disiplin, 
disiplin, dan disiplin. Gak boleh telat, ketika 
pembelajaran menyimak dengan baik. Itu 
dilakukan sama AC, sama kegiatan home visit 
neneknya bilang kalau sudah jam 14.30 dia sudah 
siap-siap, neneknya bilang kalau AC gak mau 
terlambat, kalau suka terlembat nanti gak jadi 
orang sukses begitu. 
 
Berbeda dari FS, FR, TR, AC, QS paling tertua 
diantara mereka. Dalam seminggu QS bisa tidak dapat 
dijumpai disetiap kegiatan JEHA dengan alasan persiapan 
UN tingkat SMK. Hasil pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti, orang tua QS yang semula menjadi WTS lalu naik 
level menjadi mucikari mengalami kemerosotan ekonomi 
dalam keluarga. Sebelum QS menamatkan pelajarannya di 
JEHA dia terpaksa berhenti dan sekarang bekerja. 
Terungkap dari pernyataan teman sekelas QS yakni VD, 
menyatakan bahwa: 
Sekarang mbk QS sudah gak di JEHA lagi 
semenjak lulus dia langsung cari kerja buat bantu 
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Keberadaan oang tua yang sedang mengalami 
kemerosotan perekonomian membuat QS mengorbankan 
pendidikan agama yang di JEHA untuk membantu 
perekonomian orang tuanya.  
 
C. Analisis Data 
Sesuai dengan paparan data diatas, dari hasil data yang telah 
peneliti sajikan sebelumnya, maka perlu untuk dianalisis agar benar-
benar mengetahui dan memahami Perilaku Keberagamaan Anak-
Anak Eks Wanita Tunasusila Di Pondok Pesantren Jauharotul 
Hikmah Surabaya. Adapun hasil analisis data sebagai berikut: 
1. Pemahaman Agama Islam 
Zakiah Daradjat mengungkapkan bahwasannya 
Pendidikan Agama Islam adalah pembentukan kepribadian 
muslim, bukan hanya bersifat teoritis melainkan praktis. Berisi 
ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat, menuju 
kesejahteraan hidup sendiri maupun bersama, maka pendidikan 




Pembentukan kepribadian muslim adalah usaha dari 
JEHA terhadap anak-anak yang berada di daerah lokalisasi 
terutama anak-anak eks WTS. Untuk memberikan pemahaman 
agama terhadap anak-anak eks WTS, ustad dan ustadzah di 
JEHA perlu ekstra kesabaran, telaten serta mengayomi. Tanpa 
kesabaran yang ekstra, telaten, mengayomi, bahkan tegas, anak-
anak di lokalisasi terutama anak-anak eks WTS akan menjadi 
anak nakal yang suka memberontak. JEHA yang hadir di tengah 
lokalisasi membuat Anak-anak eks WTS dapat mengetahui dan 
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memahami agama Islam dengan baik. Namun pemahaman 
pengetahuan agama Islam yang telah diberikan oleh ustad dan 
ustadzah di JEHA belum tentu di aplikasi dalam kehidupannya 
sehari-hari.  
Agama bagi umat Islam merupakan hal penting untuk 
dijadikan landasan utama  pendidikan, ajarannya yang universal 
telah mengatur aspek kehidupan manusia baik secara ubudiyyah 
(hubungan manusia dan Tuhannya) maupun muamalah 
(hubungan manusia sesama manusia).
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Anak-anak eks WTS paham betul apa yang dilarang 
oleh agama dan apa yang diperintahkan oleh agama Islam. 
Mereka paham bahwa agama Islam mengajarkan kebaikan, 
kehidupan yang sederhana, hal yang dilarang oleh agama bukan 
sekedar larangan namun ada manfaat yang terkandung dalam 
larangan tersebut. Contoh yang diberikan oleh FR tentang 
larangan mengkonsumsi narkoba baik berupa sabu, kokain, 
ekstasi dan lain sebagainya yang mengakibatkan fatal bagi 
penggunanya yakni kecanduan, merusak organ sel saraf otak 
bahkan kejang-kejang hingga meninggal. 
Secara tidak langsung pernyataan FR menandai bahwa 
dia telah mempelajari dan paham tentang ilmu pendidikan agama 
Islam dalam aspek hukum Islam atau Syariah Islam yang 
menjelaskan berbagai konsep keagamaan terkait dengan masalah 
ibadah dan mu‘amalah. Sehingga, mereka paham kewajiban-
kewajiban sebagai seorang muslim yang diyakini bersumber dari 
firman Allah yakni Al-Qur‘an.  
Pemahaman agama yang dianut oleh manusia akan 
menimbulkan sebuah penghayatan, pengalaman, serta praktek 
yang disebut dengan keberagamaan. Keberagamaan seseorang 
dapat dilihat dari dirinya, keberagamaan yang baik akan 
membawa seseorang pada jiwa yang sehat dan kepribadian atau 
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akhlak yang baik, kuat dan seimbang, tidak mudah dipengaruhi, 
sopan santun, dan seterusnya. 
Namun dampak lokalisasi memiliki pengaruh terhadap 
tumbuh kembang anak. pesantren JEHA terus mencoba 
menyampaikan nilai-nilai agama serta mencontohkan secara 
langsung hal yang dilarang oeh agama Islam. Melalui kegiatan 
khitan massal, santunan pada kaum dhuafa, pencak silat, banjari, 
mengajarkan dan memberikan pemahaman kepada anak-anak eks 
WTS bahwa agama Islam begitu indah dan mengasikkan dari 
pada harus terjerumus dalam lebah kehancuran dan kemaksiatan.  
2. Perilaku Keberagamaan 
Perilaku keberagamaan dapat terbentuk dengan baik atas 
peran orang tua yang utama, peran lembaga baik sekolah atau 
madrasah bahkan pesantren serta lingkungan. Soekidjo 
Notoatmojo mengatakan bahwa Perilaku manusia selalu berubah, 
sebagian perubahan disebabkan karena kejadian alamiah. 
Masyarakat sekitar individu terjadi perubahan lingkungan fisik 
atau sosial budaya dan ekonomi, maka anggota masyarakat di 
dalamnya juga akan mengalami perubahan.
 147 
Seperti yang terjadi pada FS dan FR, 
Setelah ibu FS melahirkannya, 
FS diberikan pada neneknya. FS ditinggal oleh ibunya sejak 
kecil, ibunya asyik mencari uang dengan menjadi WTS. FS 
dibesarkan oleh neneknya, FS tumbuh menjadi anak yang rajin 
shalat, sopan santun kepada yang lebih tua, tidak pernah 
terlambat datang ke sekolah atau pun ke pesantren. Semenjak 
2014 penggusuran daerah lokalisasi ibu FS tinggal kembali 
dengan orang tuanya membawa FR adik dari FS yang berbeda 
ayah. Memiliki anak dengan ayah yang berbeda menandakan 
bahwa WTS tersebut telah menjadi wanita simpanan. Beralih ke 
FS, semenjak tinggal bersama dengan ibu dan adiknya, FS mulai 
mengikuti adik dan ibunya yang jarang shalat, tidak disiplin, 
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ketika mengaji tidur di dalam kelas, tugas yang diberikan 
ustadzah dan harus dipelajari dilalaikan.  
Padahal Dalam shalat terkandung suatu maksud yang 
besar, diantaranya yaitu melatih dan  membiasakan hidup teratur 
serta disiplin sehingga dalam mengarungi kehidupan itu akan 
terarah. Seperti yang dialami oleh AC. Shalat AC tidak pernah 
ditinggalkan, nenek selalu mengarahkan AC untuk shalat lima 
waktu sehingga membentuk pribadi yang disiplin, tidak mau 
terlambat. Dalam pengakuan AC seseorang yang sukses ialah 
seseorang yang disiplin, sehingga dia disiplin karena ingin 
menjadi orang yang sukses.  
Berbeda dengan FS dan FR, dalam sehari mereka hanya 
shalat tiga bahkan dua. Sehingga perilaku keseharian mereka 
berdua tidak teratur, kedisiplinan mereka kurang. Mereka sering 
terlambat sekolah, ke pesantren bahkan didalam kelas mereka 
tidak mengikuti kegiatan secara baik, sehingga pembelajaran 
yang ada dikelas menjadi kurang kondusif. 
Pembelajaran dan binaan yang diberikan oleh JEHA 
dimaksudkan agar para santri, tentunya QS pula dapat beribadah 
secara baik dan khusyuk. bila ditinjau dari segi pembinaan, setiap 
kali orang mengerjakan shalat berarti setiap kali itu pula ia 
membina jiwa, sehingga akan tertanam perasaan jiwa yang 
tenang dan lega, serta rasa disiplin (taat) dan gairah dalam hidup. 
Semakin banyak dan khusyu' orang melakukan shalat, semakin 
suci dan bersihlah hatinya dari dosa dan semakin tenang jiwanya, 
serta semakin cinta dan dekatlah dirinya kepada Allah SWT, 
karena shalat adalah permata hati orang Islam.
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Berbeda dengan TR, shalat tidak lagi menjadi obat 
untuk ketenangannya hal ini dikarenakan aksi pemberontakan 
yang dilakukannya untuk mendapatkan perhatian dari ayahnya 
yang telah menikah kembali. Perhatian ayah terhadap TR 
berkurang setelah ibu TR meninggal dunia dan ayahnya menikah 
kembali. Seseorang yang hatinya kosong dari sifat kasih sayang 
akan bersifat kasar. Sifat yang buruk ini akan berakibat buruk 
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bagi pertumbuhan anak dan akan membawanya kepada 
penyimpangan akhlak, kebodohan dan kesusahan.
149
 
Setelah mengetahui bahwa shalat lima waktu dalam 
sehari jarang dilakukan oleh tiga anak eks WTS maka tidak heran 
kedisiplinan mereka di pesantren buruk. Terbukti dari ungkapan 
ustadzah UM yang menyatakan bahwa FS dan FR datang ke 
pesantren sering terlambat, tidak kondusif dalam kelas, tidur di 
dalam kelas mengganggu temannya saat mengaji. Tak separah 
dengan FS dan FR, TR masih jarang terlambat, dalam sebulan 
kemungkinan dua atau tiga kali.  
Perilaku tidak disiplin berdampak pada perilaku 
keberagamaan lainnya seperti kegiatan one day one koin yang 
dilaksanakan oleh JEHA. Pelaksanaan one day one koin dapat 
melatih dan mengajarkan santri untuk bersedekah. Namun tidak 
dilaksanakan bagi tiga anak eks WTS, dalam sebulan bisa dua 
atau bahkan tidak pernah. Pelaksanaan one day one koin hanya 
dilaksanakan oleh QS dan AC untuk tiga anak eks WTS lainnya 




Perilaku tidak disiplin juga berdampak pada kegiatan 
membaca Al-Qur‘an. Dengan melakukan baca Al-Qur‘an sebagai 
rutinitas setiap hari, dapat memberikan dampak positif bagi diri 
setiap orang, salah satunya dapat menanamkan sikap disiplin 
setiap orang, dan sebagainya. Salah satunya yaitu pembentukan 
karakter disiplin siswa, seperti selalu mentaati peraturan yang 
telah ditetapkan oleh pihak sekolah, kemudian memiliki sikap 
sopan santun yang baik, saling menghargai dan juga dapat lebih 
meningkatkan ketaat pada Allah SWT.
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Al-Quran diturunkan sebagai petunjuk yang sempurna 
untuk menyelesaikan persoalan yang ada serta rahmat yang 
menyeluruh bagi orang-orang yang beriman kepada Allah. Al-
Qur‘an sebagai petunjuk, pengobat juga dirasakan dan dialami 
oleh TR. Dia mengaku bahwa Al-Qur‘an dapat membuatnya 
tenang saat dia tertimba ujian dan cobaan.  
Rutinitas membaca Al-Qur‘an hanya mereka lakukan di 
pesantren JEHA. Pesantren JEHA menghimbau agar membaca 
Al-Qur‘an pula di rumah mereka.  
 
3. Peran Orang Tua 
Lingkungan keluarga diharapkan dapat memberikan 
kesadaran kepada anak-anaknya karena anak adalah titipan Allah 
sebagai amanah yang wajib dijaga perkembangannya. Orang tua 
hendaknya melakukan tugasnya sebagai pendidik pertama 
seorang anak.
152
 Tidak dengan eks wanita tunasusila yang 
memiliki anak. Anak mereka terlantar, tidak terurus dalam hal 
pendidikan agama Islam. Mereka hanya sibuk mencari uang 
untuk nafkah sehari-hari. Dalam hal asuh dan mendidik eks WTS 
mempercai orang tua mereka, dan pesantren JEHA. Ibu mereka 
sibuk mencari uang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
sehingga anak tidak mendapatkan perhatian. 
 Faktor dominan yang membuat mereka bekerja 
menjajakkan diri sebagai wanita tunasusila adalah karena faktor 
ekonomi. Faktor ekonomi secara operasionalnya adalah sulit 
memenuhi kebutuhan mereka sehari-hari dikarenakan tidak 
adanya pekerjaan yang menghasilkan uang yang cukup untuk 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari.
153
 Sehingga saat mereka 
telah menjadi eks WTS, mereka bekerja keras untuk mencukupi 
kehidupannya. 
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Tanggung jawab orang tua terhadap anak dalam 
keluarga bukan hanya memberi asupan makan, kecukupan gizi 
dan perlindungan fisik semata. Di samping itu juga orang tua 
berkewajiban untuk memberikan cinta kasih sayang menurut 
ajaran Islam. Orang tua yang tidak memberi pendidikan yang 
benar kepada anak mereka, tidak akan memetik hasil kecuali 




Meski terlahir dari ibu eks WTS namun AC diasuh dan 
dibesarkan oleh neneknya. Nenek AC bertanggung jawab 
dalam mendidik dan membentuk perilakunya. Nenek AC 
memberikan pengertian tentang ibunya yang terpaksa bekerja 
sebagai WTS (pada masanya) untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, kebutuhan AC. Suasana pengertian, aman tentram 
dan harmonis antara nenek, cucu dan ibu dalam hubungan 
harmonis dapat menumbuhkan jiwa dan mental anak yang sehat 
dan normal. 
Sedangkan TR yang kurang mendapatkan perhatian 
dari ayah kandungnya menjadi anak yang memberontak. 
Dengan tanpa perhatian yang serius dan kasih sayang yang 
penuh dari kedua orang tua terutama, maka sudah barang tentu 
pada gilirannya akan sulit terjadi pertumbuhan dan 
perkembangan jiwa dan mental anak yang sehat dan normal, 




Ibu QS adalah eks WTS yang naik pangkat menjad 
mucikari. Meski pada masa produktifnya lokalisasi rumah QS 
menjadi tempat rumah bordil tidak membuat QS hanyut 
kedalamnya. Berkat pembelajaran, pengetahuan dan nasehat-
nasehat yang diberikan JEHA QS tumbuh menjadi gadis baik-
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baik. Allah telah memberikan petunjuk dalam kehidupan QS 
seperti dalam firman Allah: 
                        
   
Jika kamu sangat mengharapkan agar mereka dapat petunjuk, 
Maka Sesungguhnya Allah tiada memberi petunjuk kepada 




QS selalu mentaati aturan JEHA meski dia tidak akan 
masuk dan mengikuti kegiatan pesantren dia akan izin dengan 
tata cara JEHA yang telah ditentukan. QS menamatkan sekolah 
SMK namun tidak dapat melanjutkan bakan menamatkan 
kegiatan yang ada di JEHA. Sangat disayangkan karena QS 
untuk membaca Al-Qur‘an masih belum lancar. Hal ini 
dikarenakan dia memilih untuk bekerja membantu 
perekonomian keluarga.   
Dalam implementasinya anak-anak eks WTS dalam 
beragama masih belum sempurna bahkan belum bisa dikatan baik. 
Mereka masih membutuhkan bimbingan baik dari guru dan yang 
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Pada bab V peneliti akan memaparkan tentang penutup dari 
skripsi yang dibahas yakni perilaku keberagamaan anak-anak eks wanita 
tunasusila di Pondok Pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya. Bab ini 
terdiri dari kesimpulan dan saran, seperti di bawah ini: 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan hasil penelitian yang ditemukan berdasarkan 
dokumentasi, wawancara, serta observasi bahwa perilaku 
keberagamaan anak-anak- eks wanita tunasusila sebagai berikut: 
1. Pemahaman tentang agama Islam didapat dari sekolah mereka 
dan yang paling banyak mereka dapat yakni di Pondok 
pesantren Jauharotul Hikmah Surabaya. Pesantren  terus 
membina santri untuk memiliki jiwa yang bertaqwa sebagai 
banteng dari pengaruh negatif, berakhlakul karimah dan 
berpedoman pada Al-Qur‘an. Sehingga santri khususnya 
anak-anak eks wanita tunasusila paham tentang agama Islam 
yakni percaya pada Allah yang telah mengatur segala 
kehidupan di dunia. Aturan yang ditetapkan tidak akan 
merugikan siapapun. Larangan yang ditetapkan tidak akan 
terjadi tanpa ada sebab yang merugikan manusia itu sendiri. 
2. Perilaku keberagamaan anak-anak eks wanita tunasusila di 
pondok pesantren Jauharotul Hikmah yakni dari lima anak 
eks wanita tunasusila, hanya AC dan QS yang melaksanakan 
shalat dengan baik lima kali sehari, kedisiplinannya baik 
karena tepat waktu, dalam kelas kondusif, mengikuti kegiatan 
one day one koin, istiqomah membaca Al-Qur‘an meski QS 
belum lancar membacanya. Sedangkan TR, FS dan FR jarang 
melakukan shalat dengan baik, dengan alasan malas karena 
ingin mendapatkan perhatian orang tua dan lainnya. Untuk 
masalah disiplin FS dan FR dalam kelas tidak kondusif, 
mengganggu, dan tidur. Sedangkan kedisiplinan TR dapat 
ditolelir. Tidak melaksanakan kegiatan one day one koin, FS 
dan FR jarang membaca Al-Qur‘an sehingga membacanya


































 masih terbata-bata, berbeda dengan TR yang rajin membaca 
Al-Qur‘an dan menjadikan Al-Qur‘an sebagai obat penenang. 
3. Peran orang tua dalam membentuk perilaku keberagamaan 
anak-anak eks wanita tunasusila kurang. Hal ini dikarenakan 
orang tua yang eks WTS sibuk mencari uang untuk nafkah 
keluarga. Bentuk perilaku mereka terbentuk karena didikan 
nenek, pondok pesantren. Namun, didikan pesantren yang 
telah dilakukan masih belum maksimal pada sebagian anak-
anak eks wanita tunasusila. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka 
saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah: 
Pertama, hendaknya anak-anak eks wanita tunasusila 
diberikan stimulus oleh ustad maupun ustadzah agar kesadaran 
dalam beribadah maupun memberikan perhatian lebih agar mereka 
dapat pengganti orang tua dalam hal kasih sayang. 
Kedua, untuk anak-anak eks wanita tunasusila disarankan 
agar mereka diasuh bersama orang lain baik keluarga sendiri yang 
tidak bekerja sebagai wanita tunasusila atau orang lain yang 
memiliki figur agamis atau keluarga baik-baik, agar mereka 
tumbuh menjadi anak yang baik dan religius. Atau dimasukkan ke 
lembaga Islam baik sekolah yang berbasis Islam seperti yang ada 
di Putat Jaya yakni yayasan Bahrul Ulum, mulai dari TK hingga 
SMK, atau di Pondok Pesantren. 
Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai bahan acuan khusus untuk penelitian yang 
berkaitan dengan perilaku keberagamaan. Disarankan pula untuk 
menemukan dampak dari tingkat  pemahaman agama yang dapat 
dilihat dari dari perilaku keberagamaan anak-anak eks wanita 
tunasusila. Serta mengkaji ulang faktor-faktor pendorong 
timbulnya perilaku keberagamaan. 
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